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RINGKASAN 

 

Kecamatan Tempuran memiliki potensi pengolahan ikan untuk dikembangkan karena akan 

dibangun TPI di Desa Ciparagejaya yang merupakan TPI terintegrasi. Produktivitas tangkapan 

ikan nelayan Ciparagejaya, lanjutnya, seluruhnya masuk ke TPI. Jika dihitung, perharinya 

mencapai 10 – 20 ton ikan. Desa yang bersebalahan dengan Desa Ciparagejaya adalah Desa 

Tempuran yang memiliki jumlah wanita di desa Tempuran adalah 2.641 jiwa (data tahun 2019). 

Berdasarkan survey awal, diketahui bahwa jumlah wanita di desa ini berpotensi untuk 

melakukan kegiatan produktif pada fase proses produksi maupun pasca produksi sehingga 

pendapatan ekonomi masyarakat meningkat. Wanita di Desa ini dapat mengembangkan hasil 

ikan dari Desa Ciparagejaya dengan mengolahnya menjadi produk makanan bergizi dan siap 

jual dan bernilai jual . Untuk itu TIM PKM akan melakukan 3 pelatihan dan praktek pembuatan 

3 olahan makanan bergizi berbahan dasar ikan dan siap jual sekaligus akan membentuk 3 

kelompok usaha berdasarkan 3 produk olahan tersebut. Kedepannya, masyarakat silahkan 

memilih produk olahan yang menjadi unggulan di desa tersebut. Hal ini dalam rangka 

mensukseskan program pemerintah “One Vilage One Product”. Apabila metode pelatihan dan 

praktek dapat terbentuk kelompok usaha yang menjalankan hasil pelatihan dan praktek, maka 

metode yang sama akan bisa di kembangkan di desa lainnya dengan produk yang disesuaikan 

dengan keadaan alam dan sumber daya yang ada di desa masing-masing. 

Metode yang dilakukan oleh TIM dalam pelaksanaan PKM adalah pelatihan yang dilaksanakan 

satu kali karena keterbatasan waktu.Luaran dari kegiatan ini adalah, terdapat peningkatan 

pengetahuan wanita di Desa Tempuran tentang pengolahan produk makanan berbasis ikan. 

Luaran lainnya adalah laporan akhir kegiatan HKI, artikel publikasi, video, Poster dan publikasi 

di media masa. 

 
Kata Kunci: ekonomi; Rumah Tangga;Olahan; Hasil Laut; Desa Tempuran. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Kabupaten Karawang adalah sebuah kabupaten di Provinsi Jawa Barat, Indonesia. 

Ibukotanya adalah Karawang berbatasan dengan Kabupaten Bekasi dan Kabupaten Bogor di 

barat, Laut Jawa di utara, Kabupaten Subang di timur, Kabupaten Purwakarta di tenggara, serta 

Kabupaten Cianjur di selatan yang secara administrasi terdiri dari 30 kecamatan, 297 desa dan 12 

kelurahan. Tahun 2020 penduduk Kabupaten Karawang telah mencapai 2.361.019 jiwa dengan 

laju pertumbuhan penduduk mencapai 1.6 %. Dengan luas Kabupaten Karawang sebesar 

1.753,27 km² didapatkan kepadatan penduduk per km² sebesar 1.346,64 jiwa (Data tahun 2020). 

Penduduk terbanyak terdapat Kecamatan Klari dengan jumlah penduduk sebesar 181.111 jiwa 

kemudian disusul Kecamatan Karawang Barat, yaitu sebesar 161.554 jiwa. Sedangkan, jumlah 

penduduk terkecil berada di Kecamatan Tegalwaru dengan jumlah penduduk 37.626 jiwa (BPS 

Kabupaten Karawang, 2021). 

Salah satu kecamatan yang memiliki jumlah desa terbanyak adalah Tempuran. Posisi 

kecamatan ini tampak dalam gambar sebagai berikut : 

 
 

 

Tempuran merupakan kecamatan yang memiliki jumlah desa yang sama dengan kecamatan 

telaga sari dan jati sari yaitu sebanyak 14 desa. Memiliki luas wilayah 89,07 km2 dengan desa 

terluas adalah desa Tanjungjaya seluas 10.8 km2 diikuti oleh Purwajaya 8.22 km2, sedangkan 

desa terkecil/tersempit adalah desa Jayanegara seluas 4.48 km2. Adapun batas kecamatan 

Tempuran adalah - Sebelah Utara berbatas Laut Jawa, Sebelah Selatan berbatas Kecamatan 

Telagasari dan Lemahabang , sebelah Barat berbatas Kecamatan Cilebar dan Rawamerta serta 

Sebelah Timur berbatas Kecamatan Cilamaya Kulon. Jumlah kepala keluarga di Kecamatan 

Tempuran adalah 22.207 KK dengan jumlah KK terbanyak adalah Desa Tempuran yaitu 

sebanyak 2.146 diikuti oleh Desa Tanjungjaya sebanyak 1.897 KK dan Desa dengan jumlah KK 

yang paling rendah adalah Desa Lemahsubur yaitu sebanyak 1002 KK. Tingkat kepadatan 

penduduk yang tertinggi adalah Desa Ciparagejaya yaitu 1155 org/ km2 diikuti oleh Desa 

Tempuran sebanyak 961 orang/km2 (BPS Kabupaten Karawang, 2020). 

Kecamatan Tempuran memiliki potensi pengolahan ikan untuk dikembangkan 

dibandingkan dengan kecamatan lainnya. Hal ini ditandai dengan akan dibangunnya tempat 

pelelangan ikan TPI di Desa Ciparagejaya. Kabupaten Karawang memeiliki 12 TPI dan TPI di  
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Ciparagejaya akan merupakan TPI terbesar di Karawang yang memiliki 267 kapal dengan jumlah 

nelayan sebanyak 2.834 orang. Wakil Bupati Karawang Aep Syaepuloh menyatakan bahwa TPI 

di Ciparagejaya merupakan TPI terintegrasi untuk meningkatkan perekonomian nelayan dan 

warga sekitar (MDN, 2021). Produktivitas tangkapan ikan nelayan Ciparagejaya, lanjutnya, 

seluruhnya masuk ke TPI. Jika dihitung, perharinya mencapai 10 – 20 ton ikan atau pendapatan 

nilai uangnya sampai Rp300 jutaan (Raka, 2020). 

Desa lainnya yang memiliki kepadatan penduduk nomor dua terpadat di kecamatan 

Tempuran adalah Desa Tempuran yang bersebelahan dengan desa Cipagerjaya dengan jumlah 

jumlah KK terbanyak dan kepadatan penduduk nomor dua setelah desa Cipagerjaya. Desa 

Cipagerjaya yang merupakan desa pantai yang akan dikembangkan menjadi TPI yang 

terintegrasi akan menjadi perhatian pemerintah kabupaten Karawang untuk mempersiapkan 

masyarakat terutama ibu rumah tangga atau wanita pesisir (data tahun 2019, jumlah wanita di desa 

Tempuran adalah 2.641 jiwa dan pria sebanyak 2.576 jiwa) untuk memiliki usaha sendiri untuk 

menopang ekonomi rumah tangga. Sementara itu ibu rumah tangga di desa Tempuran yang 

merupakan desa yang bersebelahan perlu pula dipersiapkan, terutama untuk kegiatan pengolahan 

hasil perikanan (Djunaidah & Nurmalia, 2019), pemasaran dan pengolahan hasil perikanan 

(Widodo, 2012).  

Hal yang sama dinyatakan oleh Indrawasih bahwa aktivitas produktif wanita pesisir 

meliputi kegiatan pra produksi, proses produksi maupun pasca produksi (Indrawasih, 

2015).Selanjutnya Iin dan Nayu (Djunaidah & Nurmalia, 2019) menyatakan bahwa tingkat 

pendapatan wanita pesisir berkisar antara Rp665.000,- Rp6.890.000,- per bulan. Empat besar 

pendapatan wanita pesisir yang melebihi pendapatan suami berturut-turut diperoleh wanita yang 

bekerja sebagai pengolah dan pedagang hasil perikanan (Rp6.890.000,-/ bulan), buruh pengolah 

terasi (Rp6.250.000/ bulan), pedagang ikan segar (Rp4.650.000,-/ bulan) serta buruh pengolah 

ikan asin dan terasi (Rp3.050.000,-/bulan). 

Data mengenai jumlah wanita pesisir/ibu rumah tangga yang melakukan kegiatan atau 

aktivitas produktif per desa dan per aktivitas tidak tersedia sehingga data pendapatan wanita 

pesisir/ibu rumah tangga per bulan tidak dapat diidentifikasi kontribusi nyata pada PAD 

Kabupaten Karawang. Hal ini tentunya berakibat pada tidak fokusnya aktivitas pemerintah 

daerah dalam mengembangkan potensi desa terutama pada peningkatan produktivitas wanita 

pesisir. Jika data tersedia per desa dan per bidang usaha maka akan dapat direncanakan prioritas 

pengembangannya, termasuk peningkatan kompetensi dari wanita pesisir, sehingga kegiatan 

nelayan di desa Cipagerjaya dengan berbagai pengembangan usaha, akan diikuti juga dengan 

pengembangan usaha produksi pengolahan ikan oleh kelompok-kelompok usaha di desa yang 

berbatasan langsung dan berpenduduk banyak, bahkan dapat dipersiapkan pembentukan 

BUMDES pengolahan hasil perikanan laut. 

Data yang diperoleh sementara bahwa pengolahan hasil perikanan sebatas pengasinan ikan, 

pembuatan terasi dan kerupuk ikan, namun tidak di peroleh data yang pasti tentang jumlah 

produksi per bulan dan per tahun, wilayah pemasaran dan nilai jualnya. Apabila diperoleh jumlah 

yang pasti per jenis kegiatan pengolahan maka akan dapat dibuat perencanaan prioritas 

pengembangan produk pengolahan perikanan (pengasinan ikan atau pembuatan terasi atau 

kerupuk ikan). Hal ini sangat penting karena sesuai dengan kebijakan pemerintah terkait “one 

village one product”. 

Jenis pengolahan hasil perikanan tidak saja terbatas pada pengasinan ikan, terasi dan 

kerupuk ikan. Banyak produk turunan dari hasil perikanan yang dapat dikembangkan sehingga 

dapat membrikan nilai tambah dan meningkatkan ekonomi masyarakat melalui pengembangan 

pengolahan produk perikanan per kelompok usaha. Pengolahan hasil perikanan tidak saja 

menjadi produk makanan, namun bisa dikembangkan untuk produk lainnya. Pada dasarnya cara  

pengolahan yang umum dilakukan dibagi menjadi empat golongan yakni : 
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1) pengolahan dengan memanfaatkan faktor fisikawi, 

2) pengolahan dengan bahan pengawet, 

3) pengolahan yang memanfaatkan factor fisikawi dan bahan pengawet 

4) pengolahan dengan cara fermentasi. 

Jenis olahan produk makanan berbasis ikan selain diatas adalah pembuatan tepung ikan, 

Ekstraksi Kolagen Kulit Ikan Tuna Sirip Kuning, pengembangan produk Kreatif Kulit Ikan Pari 

untuk perhiasan, pengasapan ikan, pengembangan produk ikan asin jambal roti menjadi produk 

makanan harian, pembuatan kecap ikan, produk surimi, nugget, fishstick, bakso dan sosis ikan, 

abon ikan, mpekmpek, crispy fish, ikan kaleng rica. Pengembangan hasil perikanan dapat di bagi 

berdasarkan bagian dari ikan itu sendiri yaitu : 
 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan uraian diatas, tim PKM tertarik untuk meningkatkan pendapatan ibu rumah tangga 

di desa Tempuran dengan mengembangkan kegiatan produksi pengolahan ikan melalui 

pembentukan kelompok-kelompok usaha berbagai aktivitas pengolahan ikan yang diminati oleh 

konsumen, memperluas pemasaran, dan mempersiapkan terbentuknya Badan Usaha Milik Desa. 

 

1.1.Permasalahan Mitra 

Berdasarkan hasil survey awal dan hasil penelitian yang dilakukan sebelumnya (Ummanah et 

al., 2021) diidentifikasi permasalahan sebagai berikut : 

1. Data mengenai untuk jumlah wanita pesisir/ibu rumah tangga yang melakukan kegiatan 

atau aktivitas produktif per desa dan per aktivitas tidak tersedia 

2. Data yang diperoleh sementara bahwa pengolahan hasil perikanan sebatas pengasinan 

ikan, pembuatan terasi dan kerupuk ikan, namun tidak di peroleh data yang pasti 

tentang jumlah produksi per bulan dan per tahun, wilayah pemasaran dan nilai jualnya. 

3. Jenis pengolahan hasil perikanan tidak saja terbatas pada pengasinan ikan, terasi dan 

kerupuk ikan. 
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4. Usaha wanita pesisir/ibu rumah tangga belum terkoordinir dengan baik dan berskala 

kecil serta tidak konsisten 

5. Kualitas produk tidak sama 

 
  

1.2.Solusi Permasalahan 

Kegiatan pengabdian masyarakat bertujuan salah satunya adalah memberikan solusi atas 

hasil identifikasi persoalan mitra. Adapun solusi yang ditawarkan dan jenis luaran paada 

kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah : 

 

Tabel 2. Permasalahan, Solusi, Aktivitas dan Luaran Aktivitas 

 
No Permasalahan Solusi Aktivitas Luaran 

 

 

 

 
1. 

 
Data mengenai untuk 

jumlah wanita pesisir/ibu 

rumah tangga yang 

melakukan kegiatan atau 

aktivitas produktif per 

desa dan per aktivitas 

tidak tersedia 

Melakukan inventarisasi 

jumlah wanita pesisir/ibu 

rumah tangga yang 

melakukan kegiatan atau 

aktivitas produktif: 

- Desa Tempuran) 

- Per Aktivitas 

- Nilai Pendapatan 

- Proses produksi 
- Permodalan 

 

 

 

Survey 

lapangan 

Data jumlah wanita 

pesisir/ibu rumah tangga 

uyang melakukan 

kegiatan atau aktivitas 

produktif desa tempuran, 

peraktivitas, nilai 

pendapatan dan sumber 

modal 

2. Data yang diperoleh 

sementara bahwa 

pengolahan hasil 

perikanan sebatas 

pengasinan ikan, 

pembuatan terasi dan 

kerupuk ikan, namun tidak 

di peroleh data yang pasti 

tentang jumlah produksi 

per bulan dan per tahun, 

wilayah pemasaran dan 

nilai jualnya. 

Melakukan inventarisasi 

prengolahan hasil 

perikanan: 

- Pengasinan ikan 

berdasarkan jumlah 

prduksi per buan, 

pertahun dan 

pelaksananya 

- Pembuatan terasi 

berdasarkan jumlah 

prduksi per buan, 

pertahun dan 

pelaksananya 

- Pembuatan kerupuk 

ikan berdasarkan 

jumlah prduksi per 

buan, pertahun dan 

pelaksananya 

Survey 

lapangan 

Data hasil pengolahan 

- Pengasinan ikan ber- 

dasarkan jumlah 

prduksi per buan, 

pertahun dan 

pelaksananya 

- Pembuatan terasi 

berdasarkan jumlah 

prduksi per buan, 

pertahun dan 

pelaksananya 

- Pembuatan kerupuk 

ikan berdasarkan 

jumlah prduksi per 

buan, pertahun dan 

pelaksananya 
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3. Jenis pengolahan hasil 

perikanan tidak saja 

terbatas pada pengasinan 

ikan, terasi dan kerupuk 

ikan. 

Pembentukan kelompok 

usaha berdasarkan 

peminatan pengembang- 

an hasil produk olahan 

perikanan. Akan dibetuk 4 

kelompok usaha untuk 

jenis olahan baru disam- 

ping melakukan pemben- 

tukan kelompok usaha 

dari kegiatan eksisting 

4 Kelompok jenis olahan 

- Bakso Ikan 

- Crispy Fish 

- Abon Ikan 

- Fish Stick Crispy 

- Pembuatan 

Kelompok 

Usaha 

- Pengenalan 

proses 

produksi 

dengan 

mendatangkan 

tenaga ahli 

melalui 

kegiatan 

pelatihan 

- Praktek 

pembuatan 

produk 

Daftar hadir narsum, foto 

kegiatan, video kegiatan, 

daftar hadir peserta 

Nama2 kelompok usaha, 

foto dan video kegiatan 

hasil, contoh2 produk, 

Data jumlah terjual per 

kelompok usaha 

 
 

Desa ini berpotensi untuk mengembangkan hasil perikanan yang berasal dari TPI di Ciparage-

jaya sebagaimana desa Banyusari yang menghasilkan Pindang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 
 

2.1. Pembagunan Ekonomi 
 
 
 Salah satu tugas pokok pemerintah adalah melakukan kegiatan pembangunan. Pembangunan 
memiliki berbagai nilai dasar yaitu pembangunan mengandung makna proses. Ada tahapan-tahapan 
atau proses tertentu yang harus dilalui, pembangunan mengandung arti perubahan menuju arah yang 
lebih baik. Ada pertambahan nilai (value) dan guna (utility) dari obyek pembangunan, dan dalam 
pembangunan terdapat subyek, metode dan obyek (sasaran pembangunan). 
 Sasaran pembangunan yang utama adalah pembangunan ekonomi. Untuk meningkatkan 
kesejahteraan diperlukan berbagai kebijaksanaan-kebijaksanaan pembangunan ekonomi. Hasan 
mengutip definisi dari Todaro (1997), pembangunan ekonomi merupakan bagian dari pembangunan 
yang  suatu proses multi dimensional yang melibatkan perubahan-perubahan besar dalam struktur 
sosial, sikap-sikap mental yang sudah terbiasa, dan lembaga-lembaga nasional termasuk pula 
percepatan pertumbuhan ekonomi, pengurangan atau pemberantasan kemiskinan yang absolut 
(Hasan & Azis, 2018).  Implementasi kebijakan program pembangunan pada bidang ekonomi 
didasarkan pada sembilan (9) indikator atau sektor sebagai acuan dalam menilai keberbasilan 
pelaksanaannya. Indikator atau sektor kegiatan tersebut masuk dalam Produk Domestik Regional 
Bruto (PDRB) disetiap daerah, yaitu: 1) Sektor Pertanian, Peternakan, Kehutanan dan Perikanan; 
2)Sektor Pertambangan dan Penggalian; 3)Sektor Industri Pengolahan; 4) SektorListrik, Gas, dan Air 
Bersih; 5) SektorBangunan; 6) Sektor Perdagangan, Hoteldan Restoran; 7) Sektor Angkutan 
danKomunikasi; 8) Sektor Keuangan,Persewaan, dan Jasa Perusahaan; dan 9)Sektor Jasa-jasa 
(Wenda & Haedar, 2015). Selanjutnya menurut Hasan, manfaat pembangunan ekonomi adalah 
sebagai berikut : 

a. Tingkat Produksi Meningkat 
b. Adanya Berbagai Alternatif Kemudahan 
c. Terdapat Perubahan Pada Aspek Sosial, Ekonomi, dan Politik 
d. Meningkatnya Akan Nilai-Nilai Kebersamaan 
e. Tingkat Kesejahteraan Penduduk Meningkat 
 

Selain itu, Hasan juga menjelaskan bahwa kerugian dari pembangunan ekonomi adalah : 
 

a. Pencemaran Lingkungan 
b. Rusaknya Tatanan Nilai-nilai Sosial Budaya 
c. Munculnya Ketimpangan di Berbagai Bidang 
d. Meningkatnya Kaum Urban 
e. Meningkatnya Pengangguran 
f. Terjadinya Pergeseran Mata Pencaharian 

 
2.2. Otonomi Daerah dan Pembangunan Ekonomi 

Pemberian otonomi daerah bertujuan untuk  pemberdayaan daerah untuk  mengelola 
pembangunan di daerahnya, kreativitas, inovasi dan kemandirian sehingga mengurangi tingkat 
ketergantungannya pada Pemerintah Pusat. Dewi, dkk mengutip pernyataan Fernandez tentang 
makna dari otonomi yaitu pemberian hak, wewenang dan kewajiban kepada daerah yang 
memungkinkan daerah tersebut mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri untuk 
meningkatkan daya guna dan hasil guna penyelenggaraan pemerintahan dalam rangka pelayanan 
terhadap masyarakat dan pelaksanaan pembangunan (Dewi et al., 2019) 

Adanya otonomi daerah maka terjadi desentralisasi yang menyangkut pengelolaan keuangan 
daerah, perencanaan ekonomi termasuk menyusun program-program pembangunan daerah dan 
perencanaan lainnya yang dilimpahkan dari pusat ke daerah (Mega Christia & Ispriyarso, 2019). 
Melalui otonomi daerah yang di tetapkan oleh pemerintah pusat maka pemerintah daerah dapat 
membangun ekonomi daerah sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Potensi tersebut bisa dijadikan 
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untuk meningkatkan ekonomi masyarakat dan pemasukan daerah (Yulia & Eko, 2017). 
 
2.3. Upaya Peningkatan Ekonomi Masyarakat  
 
 Banyak upaya telah dilakukan oleh pemerintah dalam upaya peningkatan ekonomi 
masyarakat. Upaya yang dilakukan antara lain adalah mendorong dunia pendidikan untuk berinovasi 
dan bekerjasama dengan masyarakat melalui kegiatan pengabdian masyarakat, bentuk program nya 
antara lain hibah Pengabdian Kepada Masyarakat yang didanai oleh DP2M DIKTI, seperti Ipteks 
bagi Masyarakat (Ib) , Ipteks bagi Kewirausahaan (IbK) dan lainnya. Disamping itu perguruan tinggi 
juga mendorong dosen untuk melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat yang didanai internal 
kampus.  
 
2.3.1. Peningkatan Pendapatan Masyarakat berbasis Ikan 
 

Indonesia yang memiliki wilayah laut yang lebih luas dari luas daratan memiliki berbagai 
jenis ikan. Disamping itu budidaya ikan air tawar juga dikembangkan di Indonesia. Ikan dan produk 
olahannya memiliki sumber nutrisi bagi manusia seperti protein, asam lemak dan vitamin, baik ikan 
laut maupun ikan air tawar. Namun ikan cepat membusuk karena memiliki kadar air yang tinggi 
(Ramlawati & Anwar Ramli, 2018). Oleh karena itu  pengembangan berbagai produk olahan hasil 
perikanan dapat dijadikan alternatif untuk dapat memenuhi nutrisi  dan menambah pendapatan 
masyarakat disamping. Selain diolah menjadi ikan asin, terdapat berbagai produk yang dapat diolah 
berbahan baku ikan antara lain bakso ikan, sosis ikan, abon ikan, kornet ikan, kerupuk ikan 
(Endeustorial, 2019), nughet ikan, empek-empek,  otak-otak   (Ramlawati & Anwar Ramli, 2018).   

Produksi makanan berbasis ikan ini dapat dilakukan oleh ibu-ibu di desa yang berbatasan 
dengan desa nelayan maupun di desa nelayan sendiri. Hal ini tentunya akan menambah pendapatan 
bagi rumah tangga dan menigkatkan daya beli masyarakat di desa tersebut yang pada akhirnya akan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.  
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN PENGABDIAN MASYARAKAT 
 
 
 
 

3.1. Metoda Pelaksanaan 
 

 Berdasarkan hasil identifikasi masalah, tim pengusul menyusun jenis kegiatan dan aktivitas 

serta luaran sebagaimana tabel 2. Secara keseluruhan, metode pelaksanaan diinformasikan juga dalam 

tabel seBerikut ini tim pengusul membuat uraian kegiatan dan tujuan dari kegiatan tersebut serta 

keterlibatan mitra sebagai berikut : 

Tabel 3. Kegiatan, Tujuan dan Keterlibatan Mitra 

 

No Kegiatan Tujuan Keterlibatan Mitra 

1. Melakukan inventarisasi jumlah 

wanita pesisir/ibu rumah tangga 

yang melakukan kegiatan atau 

aktivitas produktif: 

- Desa (Desa Tempuran) 

- Per Aktivitas 

- Nilai Pendapatan 

- Proses produksi 

- Permodalan 

 

TIM bertugas : 

- Ketua Pengusul melakukan 

koordinasi dengan 

Kecamatan Tempuran dan 

desa Tempuran bersama 

dengan Anggota Pengusul 2 

terkait rencana pelaksanaan 

pelatihan dan juga detail 

kegiatan survey 

- Anggota Pengusul 3 akan 

melakukan proses 

pengadministrasian 

Melalui data yang 

terkumpul, akan 

membantu Kecamatan 

Tempuran dalam 

membuat skala prioritas 

penganggaran guna 

tercapai tujuan 

pemerintah “one village 

one product” 

 

Membantu tim PKM 

lainnya untuk 

melakukan kegiatan 

serupa untuk desa 

lainnya di kecamatan 

Tempuran 

Sehingga terjalin 

kolaborasi perguruan 

tinggi, masyarakat dan 

pemerintah khususnya 

pemerintahan 

kecamatan dan desa 

Tahap awal Mitra 

memfa-silitasi pertemuan 

dengan 

Seluruh kepala desa di 

kecamatan Tempuran 

 

Memfasilitasi pertemuan 

dengan  wanita 

pesisir/ibu rumah tangga 

di desa tempuran 

Kecamatan Tempuran 

agar seluruh warga 

wanita pesisir/ibu rumah 

tangga dapat mengikuti 

program yang dibuat oleh 

Tim PKM 

 

Mitra akan memberikan 

fasiltas ruang pertemuan 

untuk kegiatan workshop 

dan pertemuan lainnya 
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No Kegiatan Tujuan Keterlibatan Mitra 

 - Mahasiswa akan bertugas 

sebagai koordinator 

pengumpulan data 

Membantu Desa untuk 

membuat perencanaan 

pembuatan produk 

unggulan desa 

 

2. a. Melakukan inventarisasi 

prengolahan hasil perikanan: 

- Pengasinan ikan berdasarkan 

jumlah prduksi per buan, 

pertahun dan pelaksananya 

- Pembuatan terasi berdasarkan 

jumlah prduksi per buan, 

pertahun dan pelaksananya 

- Pembuatan kerupuk ikan 

berdasarkan jumlah prduksi 

per buan, pertahun dan 

pelaksananya 

Melalui data yang 

terkumpul, akan 

membantu Kecamatan 

Tempuran dalam 

membuat skala prioritas 

penganggaran guna 

pengembangan produk 

eksisting 

Memfasilitasi pertemuan 

dengan wanita 

pesisir/ibu rumah tangga 

di desa tempuran 

Kecamatan Tempuran 

yang telah melakukan 

kegiatan pengolah 

produk perikanan 

 
TIM : 

- Ketua Pengusul melakukan 

koordinasi dengan 

Kecamatan Tempuran dan 

desa Tempuran bersama 

dengan Anggota Pengusul 2 

terkait rencana pelaksanaan 

pelatihan dan juga detail 

kegiatan survey 

- Anggota Pengusul 3 akan 

melakukan proses 

pengadministrasian 

- Mahasiswa akan bertugas 

sebagai koordinator 

pengumpulan data 

  

 b. Pengenalan proses produksi 

TIM: 

- Ketua Tim dan Anggoat 

pengusul 2 akan melakukan 

persiapan pelatihan dan 

praktek 

- Anggota pengusul 3 akan 

melakukan proses administrasi 

keuangan dan lainnya 

- Mahasiswa akan bertugas 

membantu proses pelatihan, 

persiapan konsumsi, bahan 

praktek dan adminitrasi 

Bertujuan untuk 

memberikan 

pengetahuan teknik 

pengolahan untuk 

masing-masing produk 

Mitra akan memberikan 

fasiltas ruang pertemuan 

untuk kegiatan workshop 

dan pertemuan lainnya 



11 

 

No Kegiatan Tujuan Keterlibatan Mitra 

 c. Pengenalan proses pemasaran 

 

TIM : 

- Ketua Tim dan Anggoat 

pengusul 2 akan melakukan 

persiapan pelatihan 

- Anggota pengusul 3 akan 

melakukan proses administrasi 

keuangan dan lainnya 

- Mahasiswa akan bertugas 

membantu proses pelatihan, 

persiapan konsumsi, bahan 

pelatihan dan adminitrasi 

Bertujuan untuk 

memberikan 

pengetahuan untuk 

memasarkan produk 

dengan skala luas dan 

kekinian 

Mitra akan memberikan 

fasiltas ruang pertemuan 

untuk kegiatan workshop 

dan pertemuan lainnya 

 

Adapun rencana detail acara untuk setiap kegiatan workshop/pelatihan pembuatan Baso 

Ikan sebagai berikut : 
 

 

Tabel 4. Bakso Ikan 

No Waktu 

Pelaksanaan 

Kegiatan Bahan Yang dibutuhkan Untuk 

Praktek 
1. 07.30 – 08.20 Registrasi - 250 gram fillet Ikan (tenggiri, 

tongkol dll) 

- Air Es 

- 1 putih telur 

- 1 sdm kaldu ayam 

- 1 sdm gula 

- 1 sdm merica 

- Garam secukupnya 

- 3 sdm tepung tapioka 

2. 08.20 – 08.30 Persiapan bagi pelaksana 

kegiatan 
3. 08.30 – 08.40 Doa 

4. 08.40 – 08.50 Sambutan Kepala Desa 

5. 08.50 – 09.00 Sambutan Tim Abdimas 

6. 09.00 – 09.10 Ice Breaking 

7. 09.10 – 10.10 Materi 1: Peningkatan Ekonomi 

Rumah Tangga 
8. 10.10 – 10.30 Diskusi 

9. 10.30 – 11.30 Materi 2: Pembuatan Baso Ikan 

10. 11.30 – 11.50 Diskusi 

11. 11.50 – 12.00 Penutupan 

12. 12.00 – 12.30 Foto dan silaturahim 

 

Adapun rencana detail acara untuk setiap kegiatan workshop/pelatihan pembuatan Crispy 

Fish sebagai berikut: 
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Tabel 5. Crispy Fish 

No Waktu 

Pelaksanaan 

Kegiatan Bahan Yang dibutuhkan Untuk 

Praktek 
1. 07.30 – 08.20 Registrasi - Ikan teri basah 

- tepung terigu 

- tepung tapioca 

- tepung bersa 

- bawang putih bubuk 

- telur ayam 

- garam 

- merica 

2. 08.20 – 08.30 Persiapan bagi pelaksana kegiatan 

3. 08.30 – 08.40 Doa 

4. 08.40 – 08.50 Sambutan Kepala Desa 

5. 08.50 – 09.00 Sambutan Tim Abdimas 

6. 09.00 – 09.10 Ice Breaking 

7. 09.10 – 10.10 Materi 1: Strategi Kemasan 

8. 10.10 – 10.30 Diskusi 

9. 10.30 – 11.30 Materi 2: Pembuatan Crispy Fish - kaldu bubuk  

10. 11.30 – 11.50 Diskusi 
 

11. 11.50 – 12.00 Penutupan 
 

12. 12.00 – 12.30 Foto dan silaturahim 
 

 

Adapun rencana detail acara untuk setiap kegiatan workshop/pelatihan pembuatan Abon 

Ikan sebagai berikut 

Tabel 6. Abon Ikan 

 

 

Adapun rencana detail acara untuk setiap kegiatan workshop/pelatihan pembuatan Fish 

Stick Crispy sebagai berikut : 

Tabel 7. Fish Stick Crispy 

No Waktu 

Pelaksanaan 

Kegiatan Bahan Yang dibutuhkan Untuk 

Praktek 
1. 07.30 – 08.20 Registrasi -  Daging Fillet ikan 

tuna/tongkol 

- Daun Jeruk 

- Daun Salam 

- Garam 

- Gula 

- Air 

- Bwang Putih dan merah 

- Cabai rawit dan cabai keriting 

- Jahe dan lengkuas, serai, 

kunyit 

- Merica dan ketumbar 

2. 08.20 – 08.30 Persiapan bagi pelaksana kegiatan 

3. 08.30 – 08.40 Doa 

4. 08.40 – 08.50 Sambutan Kepala Desa 

5. 08.50 – 09.00 Sambutan Tim Abdimas 

6. 09.00 – 09.10 Ice Breaking 

7. 09.10 – 10.10 Materi 1: Sosial Media 

8. 10.10 – 10.30 Diskusi 

9. 10.30 – 11.30 Materi 2: Pembuatan Abon Ikan 

10. 11.30 – 11.50 Diskusi 

11. 11.50 – 12.00 Penutupan 

12. 12.00 – 12.30 Foto dan silaturahim 

No Waktu Pelaksanaan Kegiatan Bahan Yang dibutuhkan 

Untuk Praktek 
1. 07.30 – 08.20 Registrasi - Fillet Ikan 

- Bwang merah dan bawang putih 

- Gula Pasir, Jahe dan ketumbar, 

Telur 

- Merica, Air, Tepung Roti 

2. 08.20 – 08.30 Persiapan bagi pelaksana kegiatan 

3. 08.30 – 08.40 Doa 

4. 08.40 – 08.50 Sambutan Kepala Desa 

5. 08.50 – 09.00 Sambutan Tim Abdimas 
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Agar telaksana program kegiatan ini dan mencapai tujuannya ada dua aspek yang perlu 

diperhatikan: 

1. Aspek individu yaitu anggota kelompok usaha yang telah memilih 

produk yang akan dihasilkan dan ditetapkan oleh tim PKM 

menjalankan komitmen 

2. Aspek dipatuhinya protocol kesehtan saat menjalankan kegiatan 

sehingga dapat saling menjaga satu sama lainnya. 

 

3.2. Gambaran Ipteks 

 

Sesuai dengan tujuan dari dilaksanakannya PKM ini yaitu tercapainya peningkatan pengetahuan 

wanita di Desa Tempuran untuk melakukan aktivitas produktif berupa pengolahan 3 produk makanan berbasis 

ikan melalui kegiatan pelatihan dan praktek pembuatan produk. Kemudian akan dibentuk 3 kelompok usaha 

untuk melanjutkan proses produksi dengan dipantau oleh TIM PKM. Sejalan dengan itu, kelompok usaha juga 

akan di berikan pelatihan tentang cara memasarkan produk dan hal-hal yang diperlukan dalam memasarkan 

produk. Melalui kegiatan ini, akan memotivasi wanita di Desa Tempuran untuk terus melanjutkan usaha 

pengolahan produk makanan berbasis ikan dan jika terus didampingi, akan dapat menjadi produk unggulan 

Desa Tempuran. Harapan dimasa mendatang aka nada PKM lanjutan dengan program produk halal dan 

mendapat sertifikat halal, desain kemasan yang menarik, pembuatan sistem informasi penjualan produk 

sehingga diperoleh data akurat tentang perkembangan penjualan, dan akaan dapat diperoleh masukan dari 

pelanggan untuk perbaikan, sampai pada terbentuknya BUMDES pengolahan produk makanan berbasis ikan 

tidak saja 3 produk awal namun bisa dikembangkan produk-produk lainnya sehingga akan membuka lapangan 

kerja di desa dan akan menambah unik jika semua pekerja adalah wanita dan mampu memasarkan produk ke 

mancanegara. 

Pelatihan akan dilakukan 3 kali, setiap pelatihan akan diajarkan pembuatan produk yang 

berbeda. Setiap pelatihan akan diikuti dengan kegiatan praktek pembuatan produk. Pelatihan dan 

praktek pembuatan produk akan diajarkan oleh narasumber yang kompeten yang didampingi juga 

oleh ahli gizi. Sebelum melakukan pelatihan, perlu dikumpulkan data tentang berapa jumlah wanita 

yang bekerja dibidang pengolahan produk makanan di Desa Tempuran, jenis produk olahan, 

kuantitas produksi per bulan, tujuan pemasaran, dan jumlah usaha pengolah produk makanan. Data 

yang dikumpulkan ini akan diolah dan kemudian dibuat prediksi peningkatan pendapatan masyarakat 

jika masyarakat terutama wanita untuk memanfaatkan waktu melakukan aktivitas pengolahan produk 

makanan yang dapat dijual sebagai sumber pendapatan tambahan. Hasil prediksi akan di share ke 

masyarakat untuk memotivasi masyarakat. Data yang terkumpul juga akan bermanfaat bagi 

Kecamatan Tempuran untuk membuat program yang berfokus peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. Melalui kegiatan ini, Kecamatan Tempuran juga dapat melakukan kerjasama dengan 

No Waktu Pelaksanaan Kegiatan Bahan Yang dibutuhkan 

Untuk Praktek 
6. 09.00 – 09.10 Ice Breaking  

7. 09.10 – 10.10 Materi 1: Sertifikat Halal 

8. 10.10 – 10.30 Diskusi 

9. 10.30 – 11.30 Materi 2: Pembuatan Fish Stick 

Crispy 
10. 11.30 – 11.50 Diskusi 

11. 11.50 – 12.00 Penutupan 

12. 12.00 – 12.30 Foto dan silaturahim 
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perbankan untuk membantu permodalan kelompok usaha atau perusahaan-perusahaan yang memiliki 

program CSR untuk membantu peningkatan kualitas produk atau membantu pemasaran produk yang 

dihasilkan oleh wanita-wanita di Desa Tempuran. 

Pengumpulan data dilakukan dengan survey yang melibatkan 3 tenaga survey dengan waktu 

survey selama maksimal 5 minggu, jika KK berjumlah 2146 maka setiap tenaga survey akan 

mengumpulkan data dari 715 KK selama 5 minggu artinya 1 minggu harus mengumpulkan data dari 

143 KK, jika 1 minggu adalah 5 hari kerja maka 1 hari tenaga survey harus mengumpulkan data dari 

29 KK. 

Masyarakat Desa Tempuran terutama para wanitanya akan berkolaborasi dengan masyarakat 

desa tetangga (Desa Ciparagejaya) terkait hasil penangkapan ikan dan juga desa lain yang terkait 

bahan-bahan yang akan digunakan dalam proses produksi, bahkan jika terus berkembang, maka 

kelompok usaha di Desa Tempuran dapat menggunakan tenaga kerja wanita lainnya dari desa 

tetangga sehingga terjalin kerjasama antar masyarakat desa yang bernilai tambah. 

 

  

3.3. Jadwal Pelaksanaan 

 

 Adapun jadwal pelaksanaan adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 8. Jadwal Pelaksanaan 

 

No 

 

Kegiatan 

Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 
1. 

Perencanaan, persiapan survey, jadwal survey 

dan pembuatan media survey 

            

2. Pelaksanaan survey pendataan wanita 

pesisir/ibu rumah tangga yang melaksanakan 

kegiatan pengolahan hasil perikanan 

            

3. Pelaksanaan survey pendataan pelaku usaha 

produk eksisting 

            

4. Pengenalan proses produksi             

5. Praktek proses produksi             

6. Evaluasi kegiatan             

7. Pembuatan laporan kemajuan kegiatan             

8. Pembuatan laporan final dan artikel             

9. Seminasi             

10. Penerbitan artikel             
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Peta Lokasi Mitra Sasaran 

Menuju desa sasarn dapat memiliki 2 aternatif, yaitu lewat jalalan layang atau jaalur tol jakarta ke 

cikampek . Adapun jarak dari kampus Esa Unggul ke Desa Tempuran adalah 101,9 Km dengan waktu tempuh 

1 jam 57 menit lewat jalan layang atau 2 jam 4 menit lewat jalan tol jakarta cikampek . Adapaun peta jarak 

Kampus Esa Unggul Jakarta Barat ke lokasi adalah sebagai berikut : 
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BAB IV 

LAPORAN KEGIATAN PENGABDIAN MASYARAKAT 

 

4.1. Kunjungan Lapangan   

 Kunjungan lapangan pertama dilakukan pada tanggal 31 Agustus 2022. Tujuan kunjungan 

lapangan pertama adalah mendalami permasalahan di Desa Tempuran melalui diskusi dengan 

Pimpinan Kecamatan Tempuran dan Kepala Desa Tempuran. Namun pada kunjungan awal, Kepala 

Desa berhalangan hadir sehingga tim berdiskusi dengan Pimpinan Kecamatan Tempuran.  

Kecamatan Tempuran adalah salah satu kecamatan yang ada di kabupaten Karawang, yang 

letaknya di sebelah Timur Laut kota kabupaten Karawang dan berada di daerah pantai. Kecamatan 

Tempuran berbatasan : Ke Utara Laut Jawa, ke Selatan Kecamatan Telagasari dan kecamatan 

Lemahabang, ke Barat Kecamatan Cilebar dan Kecamatan Rawamerta, ke Timur Kecamatan 

Cilamaya Kulon 

 Berdasarkan hasil diskusi diperoleh informasi bahwa Luas Wilayah Kecamatan Tempuran 

: 8.849 Ha yang terdiri dari Tanah Darat  2.501 Ha dan Tanah Sawah 6.348 Ha. Wilayah kecamatan 

ini digunakan untuk sawah 61,34 Km2, tambak/kolam/empang 11,25 Km2, pemukiman penduduk 

13,61 Km2 dan lainnya 0,99 Km2. Kecamatan Tempuran memiliki 14 Desa yang salah satunya adalah 

Desa Tempuran. Kecamatan Tempuran terdiri dari 64 dusun, 86 rukun warga dan 205 rukun tetangga.  

Kecamatan Tempuran perekonomiannya tidak hanya dibidang pertanian padi sawah saja, tapi masih 

ada sektor lain seperti : sector perikanan tangkap, perikanan budidaya, peternakan, sektor 

perdagangan, dan sektor sektor lainnya. Tanah subur kecamatan ini cocok untuk tanaman pisang dan 

mangga oleh karena itu jenis buah-buahan ini banyak dihasilkan oleh kecamatan ini.  

 Berikut ini beberapa foto kegiatan saat kunjungan awal di Desa Tempuran dan Kecamatan 

Tempuran : 
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Melalui hasil diskusi di peroleh kesepakatan bahwa pelaksanaan kegiatan pemberian pelatihan akan 

dilakukan pada tanggal 20 dan 27 September serta 11 dan 17  Oktober 2022 dari jam 08.00 – 13.00. 

Rencana awal tanggal 20 dan 27 September 2022 serta 11  Oktober 2022 diselenggarakan pelatihan 

dan pembentukan kelompok usaha kemudian tanggal 17 Oktober 2022, masing-masing kelompok 

usaha praktek pembuatan produk yang sudah di beri pelatihan, namun karena keterbatasan waktu dan 

dana dari tim PKM maka disepakati penyelenggaraan kegiatan hanya pada tanggal 17 Oktober 2022 

dari jam 08.00-13.00 dengan kegiata pelatihan untuk 2 jenis produk olahan ikan yaitu Crispy Fish dan 

bakso ikan. Selain itu juga akan diberikan materi tentang kemasan, pemasaran digital, perencanaan 

keuangan dan pembukuan sederhana. Pelatihan pembuatan 2 produk berbahan ikan dibantu oleh 3 

orang mahasiswa program studi gizi dan resep produk di uji coba di laboratorium program studi gizi 

di kampus Esa Unggul Harapa Indah Bekasi. Adapun susunan acara kegiatan tanggal 17 Oktober 

adalah sebagai berikut :  

 

Tabel 9. Susunan Acara Kegiatan Pelatihan  

Susunan Acara PKM 17 Oktober 2022  
No Jam  Acara PIC 

1.  08.30-09.00 Persiapan Kegiatan  Tim PKM 

  - Pendaftaran/absensi   

  - Penyebaran Kuesioner  
2.  09.05-09.10 Kata Sambutan Dari Pihak Kecamatan  Pak Camat Atau yang mewakili 

3.  09.15-09.20 Kata Sambutan Kepala Desa Kepala Desa Tempuran  

4.  09.25-09.45 Pengolahan Ikan Laut  dan  Dr. Ari Anggarani WPT, SE., MM 

  Diversifikasi  Produk dan Harga Pokok  Dr. Rilla Gantino, SE., Ak., MM 

5.  09.50-10.10 Kemasan  Ir. Ritta Setiyati, MM 

6.  10.15-10.35 Pemasaran Digital R.A. Nurlinda, SE., MM 

7.  10.35-10.45 Diskusi Moderator: DESY PRASTYANI, SE., MM 

8.  10.55-11.10 Perencanaan Keuangan  Dr. Eka Bertuah, SE., MM 

9.  11.15-11.30 Pembukuan Sederhana Novera Kristianti, SE, M.Ak 

10.  11.35-11.45 Diskusi Moderator: Desy Prastyani, SE., MM 

11.  11.50-11.55 Ucapan Terimakasih Ketua PKM 

12.  12.00-12.10 Penyerahan Kenang-kenangan   

  - Untuk Kecamatan 
Perwakilan PKM dan perwakilan dari 
Kecamatan 

  - Untuk Desa Tempuran 
Perwakilan PKM dan perwakilan dari 
Desa Tempuran 

 

  Beberapa foto kegiatan saat uji coba resep di laboratorium gizi Kampus Esa Unggul Harapan 

Indah adalah sebagai berikut : 
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Foto uji coba Pembuatan Crispy Fish  
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Foto Uji Coba Pembuatan Bakso Ikan  
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 4.2. Pelaksanaan PKM di Desa Tempuran 

   Desa Tempuran yang berbatasan dengan desa nelayan Ciparagejaya memiliki peluang untuk 

melakukan kerjasama antar desa untuk memanfaatkan sebagian hasil tangkapan ikan terutama ikan 

tongkol dan ikan tenggiri serta ikan kakap untuk dijadikan makanan olahan kemasan frozen. 

Pengolahan makanan kemasan olahan berbahan dasar ikan tongkol, tenggiri ataupun ikan kakap dapat 

dilakukan oleh ibu-ibu rumah tangga di Desa Tempuran.  

  Desa Tempuran sebenarnya adalah desa pertanian, terutama padi. Namun desa ini berbatasan 

langsung dengan desa nelayan akan menjadikan kemudahan bagi ibu-ibu di Desa Tempuran untuk 

memperoleh bahan baku ikan segar. Untuk itu tim PKM memberikan penjelasan terkait dengan 

pembuatan makanan berbahan olahan ikan. Produk makanan olahan berbahan ikan tongkol, tenggiri 

atau kakap  tersebut diolah menjadi bakso ikan tongko/baks ikan tenggiri, crispy fish dan crispy fish 

stick berbahan ikan kakap.  

  PKM dilaksanakan secara tatap muka di laksanakan di Balai Desa (ruang serbaguna) 

Tempuran. Diselenggarakan mulai pukul 09.00 sampai dengan pukul 12.30. Materi utama adalah 

pengolahan produk makanan berbasil hasil laut. Materi lain yang diberikan adalah mengenai 

pentingnya masyarakat mengetahui tentang diversifikasi produk atau pembuatan berbagai jenis 

makanan dari satu bahan baku utama, perhitungan biaya produksi produk makanan berbahan ikan, 

pengetahuan tentang pentingnya kemasan yang menrasik dan informatif, pengetahuan tentang 

perencanaan keuangan dan pengetahuan pentingnya pencatatan. Adapun susunan acara lengkapnya 

sebagaim 

 

 Pengolahan Produk Makanan Berbahan Ikan  

Bakso Ikan Tongkol  

Ikan tongkol merupakan komoditas perikanan unggulan di bidang ekspor. Kandungan protein 

pada daging ikan tongkol sebesar 22.6%. Berdasarkan jenis daging, ikan tongkol memiliki daging 

merah dengan kandungan air 66,7%/100g, protein 27,6%/100g, dan lemak 2,6%/100g dan daging 

putih dengan kandungan air 67,1%/100g, protein 31%/100g dan lemak 0,7%/100g. (Astuti. 2009) 

Pembuatan bakso ikan biasanya menggunakan ikan yang berdaging putih agar dapat 

dibedakan dengan bakso daging. Bakso yang dibuat dari ikan tongkol akan menghasilkan bakso ikan 

yang berwarna mirip dengan bakso daging, namun bedanya bakso ikan bertekstur lebih lembut. 

Adapun bahan pembuatan bakso ikan adalah sebagai berikut : 

• 1 kg daging ikan tongkol  
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• 5 siung bawang putih  

• 1 bungkus ladaku  

• secukupnya Garam secukupnya sesuai slera  

• secukupnya Daun bawang iris halus 

• 1 bgks masako  

• 1 sdt gulaputih  

• secukupnya Es batu  

• 1 btir telur 

• 6 sdm tepung tapioka  

• 3 sdm tepung terigu / maizena 

 Cara membuat bakso ikan tongkol 

1.  Filet yang telah bersih dilumatkan menggunakan alat penggiling daging atau meat sparator / food 

prosessor sehingga diperoleh daging lumat. Jika daging lumat ini masih mengandung serat dan 

duri, dipisahkan terlebih dahulu. 

2.  Setelah tiris daging lumat tersebut digiling dengan garam dan bumbu hingga rata. Selanjutnya 

ditambahkan tepung tapioka sedikit demi sedikit sambil diaduk, sampai diperoleh adonan yang 

homogen. Pada saat pembentukan adonan bakso ikan ditambahkan es batu sekitar 15% - 20%. Es 

ini berfungsi untuk mempertahankan suhu rendah dan menambah air ke dalam adonan 

3.  Adonan yang sudah homogen dicetak menjadi bola-bola bakso yang siap direbus. Ukuran dapat 

dibuat super, sangat besar, besar, sedang dan kecil. Berat setiap butir bakso super sekitar 40 gram 

(isi 25 butir / kg), sangat besar 30 gram (ukuran 30), besar 25 gram (ukuran 40), sedang 25 gram 

(ukuran 50) dan kecil beratnya 15 gram (ukuran 60). 

4.  Bola-bola bakso direbus dengan air mendidih hingga matang. Bila bakso sudah mengapung 

dipermukaan air, berarti bakso sudah matang dan siap diangkat. Umumnya perebusan bakso ikan 

memerlukan waktu sekitar 15 menit. Jika diiris, bekas irisan bakso yang sudah matang tampak 

mengkilap agak transparan dan tidak keruh seperti adonan lagi 

Adapun perkiraan biaya dan laba yang diperoleh adalah sebagai berikut : 

    Tabel  10. Perhitungan Biaya Produksi  
1 kg daging ikan tongkol         22,000   daging lumat = 0,8 kg  

5 siung bawang putih           3,000  
  

1 bks ladaku/merica bubuk           1,000  
  

Garam secukupnya               250  
  

Daun Bawang secukupnya              500  
  

1 bks Masaku/penyedap               490  
  

1 sdt gula putih              250  
  

Esa batu secukupnya           1,000  
  

1 butir telur           3,000  
  

6 sdm tepung tapioka           2,000  
  

3 sdm tepung terigu/maizena           1,000  
  

gas/kali masak        10,000  
  

Biaya Produksi        44,490         45,000  
 

 

 

I kg menjadi +/- 1,4 kg bakso = 1400 gr 

jika bakso berukuran 25 gr menjadi 56 butir  

maka biaya per butir bakso = 805 dibulatkan menjadi 850 
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Harga jual bakso per butir jika laba 25% adalah 1050 rupiah  

Satu kemasan isi 25 dapat dijual dengan harga 25 butir x Rp 1050 = Rp 26.250 

Crispy Fish Fillet 

Fish crispy dapat dijual dengan kemasan frozen dengan disertai Sauce Homemade, atau dapat pula 

dipaket dengan kentang frozen dengan perimbangan fish crispy 100 gram dan kentang frozen 100 

gram dilengkapi dengan Sauce Homemade. Penjualan juga bisa hanya fish crispy frozen saja. 

Adapun bahan pembuatan Crispy Fish adalah sebagai berikut : 

1. 200 gr ikan kakap fillet (cuci bersih dan beri perasan jeruk nipis/marinasi)  

2. 1 bungkus Kobe Tepung Kentucky Super Crispy (75 gr)  

3. 140 ml air  

4. 2 bungkus Kobe Breadcrumbs (30 gr)  

5. 300 ml minyak goreng (apabila dijual di resto, bila dibekukan maka tidak memerlukan  

minyak) 

Cara Membuat : 

1.  Potong ikan kakap fillet masing-masing 25 gram, sisihkan. 

2.  Campurkan Kobe Tepung Kentucky Super Crispy dengan air dan aduk rata hingga tidak 

menggumpal. 

3.  Masukan ikan yang sudah dipotong ke dalam adonan basah. 

4.  Gulirkan ke dalam Kobe Breadcrumbs sambil di tekan-tekan ringan. 

Jika akan dijual di restoran : goreng di dalam minyak panas hingga berwarna kuning keemasan 

angkat dan siap disajikan selagi hangat. 

Jika dijual dalam bentuk kemasan frozen maka setelah langkah 4 maka dimasukkan dalam 

kemasan/plastik berisi 200 gram yang masing-masing potongan 25 gram.Adapun biaya produksinya 

adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 11. Biaya Produksi Crispy Fish 

Uraian Harga 

Dijual  

di Resto  

Dijual 

Frozen 

200 gr ikan kakap fillet (cuci bersih dan beri perasan jeruk 

nipis/marinasi) 

50,000 10,000 10,000 

1 bungkus Kobe Tepung Kentucky Super Crispy (75 gr) 7,000 2,625 2,625 

140 ml air 36,000 750 750 

2 bungkus Kobe Breadcrumbs (30 gr) 11,000 3,300 3,300 

300 ml minyak goreng (apabila dijual di resto, bila dibekukan 

maka tidak memerlukan  minyak 

15,000 4,500 - 

Perlengkapan lain : saus sambal dll/plastik kemasan dll 
 

5,000 2,500 

Gas Sekali Masak 
 

3,500 - 

Jeruk nipis 
 

2,000 2,000 

Jumlah biaya produksi  
 

31,675 21,175 

300 gr Kentang frozen 38,000 11,400 
 

  
 

43,075 
 

Tomat dan potongan slada 
 

2,000 
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Uraian Harga 

Dijual  

di Resto  

Dijual 

Frozen 

Biaya  2 paket 
 

45,075 
 

Adapun harga jual : 

Tabel 12. Harga Jual dan Rencana Laba Crispy Fish 

Uraian Dijual  

di Resto  

Dijual 

Frozen 

Untuk 200 gr ikan kakap bisa dijadikan 6 potong crispy fish 

disajikan menjadi 2 paket 

  

Biaya 1 paket 22,538 
 

Laba 20% 4,508 
 

Harga Jual 27,045 
 

Dibulatkan 27,500 
 

   

Untuk 200 gr ikan kakap bisa menjadi 5 potong crispy fish= 

1 kantong 

 
21,175 

Laba 20% 
 

4,235 

Harga jual 
 

25,410 

Harga ini lebih murah dibandingkan dibuat sendiri dirumah 

sehingga pembeli tertarik 

 
28,500 

Crispy Fish Stick  

Untuk membuat crispy fish stick menggunakan bahan yang sama dengan crispy fish fillet namun 

yang berbeda adalah bentuk produk  dari hasil olah. Untuk penetapan harga jual juga berlaku yang 

sama.  

 Tabel 13. Harga Jual dan Rencana Crispy Fish Stick 
Urian Dijual  

Di Resto 

Dijual  

Frozen 

Untuk 200 gr ikan kakap bisa dijadikan 8 potong crispy fish 

disajikan menjadi 2 paket 

  

Biaya 1 paket 22,538 
 

Laba 20% 4,508 
 

Harga Jual 27,045 
 

Dibulatkan 27,500 
 

   

Untuk 200 gr ikan kakap bisa menjadi 8 potong crispy fish= 1 

kantong 

 
21,175 

Laba 20% 
 

4,235 

Harga jual 
 

25,410 

Harga ini lebih murah dibandingkan dibuat sendiri dirumah 

sehingga pembeli tertarik 

 
28,500 

 

 

 

Abon Ikan Tongkol 
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Untuk membuat abon ikan tongkol membutuhkan bahan sebagai berikut  

Tabel 14. Bahan Pembuatan Abon Ikan 

Uraian     Jumlah 

Daging Fillet ikan tongkol  1 kg   1 kg        38,000  

Santan  

100 ml 

= 3350 500 ml        16,750  

Daun jeruk   4 lbr          1,000  

Daun Salam   4 lbr          1,000  

Garam    3 sdm             500  

Gula    3 sdm          1,000  

Air 1 liter   1 liter          5,000  

Bawang putih   7 siung          6,000  

Bawang Merah    15 siung        10,000  

Cabai rawit    100 gr        10,500  

Cabai keriting kering   100 gr          8,000  

Jahe   5 cm          1,000  

Lengkuas    5 cm          1,000  

Serai   2 btg          1,000  

Kunyit   2 cm          1,000  

Merica    1/2 sdt          1,500  

Ketumbar   1/2 sdt          1,500  

Gas            20,000  

Penyusutan peralatan            10,000  

Kemasan              1,000  

Listrik            10,000  

Kemasan dll              5,000  

Jumlah          150,750  

Adapun harga jual per kemasan 150 gram Abon Ikan Tongkol : 

   Tabel 15. Harga Jual dan Rencana Laba Abon Ikan 

1 Kg Ikan tongkol menjadi 750 gram abon ikan       150,750  

Biaya per gram abon ikan tongkol             201  

Laba 20%                40  

Harga Jual              241  

Dibulatkan              250  

Jika kemasan 150 gr harganya menjadi        37,500  

    

Untuk 750 gr Abon ikan menjadi 5 bungkus 150 gr   

Penjualan       187,500  

Biaya      150,750  

Laba        36,750  
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Pemaparan  mengenai pengolahan produk berbahan baku ikan  menggunakan  materi  presentasi 

dan penayangan video   Adapun   contoh materi presentasinya   adalah sebagai berikut (materi 

lengkap akan dilampiran). 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

               
                 

             

                       

 raian  umlah

 aging  illet ikan tongkol   kg   kg       

 antan

    ml  

        ml       

 aun jeruk   lbr      

 aun  alam   lbr      

 aram    dm    

 ula    dm      

Air   liter   liter      

 a ang putih    iung      

 a ang  erah     iung       

 abai ra it     gr       

 abai keriting kering     gr      

 ahe   cm      

 engkua   cm      

 erai   btg      

 un it   cm      

 erica      dt      

 etumbar      dt      

 a       

Pen u utan peralatan       

 ema an      

 i trik       

 ema an dll      

 umlah        

                       

     
     

       

           

                       

                                

                     

                    

                    

              

             

                           

           

                   

                    

                   

                            

         

             

                                   

           

              

                

                       

   g  kan tongkol menjadi     gramabon ikan        

 ia a per gram abon ikan tongkol    

 aba      

 arga  ual    

 ibulatkan    

 ika kema an     gr hargan a menjadi       

 ntuk     gr Abon ikan menjadi   bungku      gr

Penjualan        

 ia a        

 aba       

          

       
                 

                      

                                                   

                         

                              

                   

                         

                        

                   

                        

                  

                         

            

              

     

                    

                          

                           

  kg menjadi        kg bak o        gr

jika bak o berukuran    gr menjadi    butir

maka bia a per butir bak o       dibulatkan menjadi    

 arga jual bak o per butir jika laba     adalah      rupiah 

 atu kema an i i    dapat dijual dengan harga    butir    p 

        p   .   
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Diferensiasi  Produk 

 Selain pemberian pengetahuan kepada masyarakat Desa Tempuran yang diwakili oleh ibu-

ibu yang kegiatan sehari-harinya adalah petani dan pedagang serta ibu rumah tangga, kegiatan PKM 

juga memberikan pengetahuan tentang pentingnya diferensiasi produk. Hal ini dimkasudkan agar 

masyarakat dapat memahami bahwa untuk meningkatkan pendapatan keluarga perlu dilakukan upaya 

selain usaha yang sekarang dilakukan namun perlu juga dilakukan usaha lainnya. Misalnya apabila 

selama ini berdagang makanan di gerobak, maka perlu menambah jenis barang dagangan lainnya 

misalnya menjual minuman sehat berupa juice yang keuntungannya bisa lebih banyak dibandingkan 

dengan hanya menjual minuman kemasan pabrikan. Adapun contoh materinya adalah sebagai berikut 

: 
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Kemasan 

 Pemaparan lainnya adalah mengenai kemasan. Kemasan merupakan unsur penting dari 

sebuah produk. Kemasan dapat mengubah keputusan konsumen dalam membeli suatu produk. 

Banyak usaha rumahan yang secara kualitas makanannya bagus namun kemasannya kurang menarik 

atau kurang memberikan keyakinan pada konsumen bahwa produk makanan tersebut memenuhi 

standar kesehatan. Hal ini menjadikan pembeli mengurungkan niatnya untukk membeli produk 

tersebut. Pengetahuan tentang kemasan penting diberikan kepada masyarakat agar usaha produk 

makanan yang telah dilakukan selama ini oleh sebagian ibu-ibu dapat diminati oleh tidak saja pembeli 

local tetapi juga pembeli diluar Desa Tempuran.  

 Produk makanan yang dibuat oleh ibu-ibu di Desa Tempruan antara lain adalah usaha kerupuk 

jengkol pedas. Kemasan yang digunakan hanyalah kemasan plastik biasa yang tidak tahan panas 

sehingga terkesan tidak menarik. Namun dari segi rasa, kerupuk tersebut gurih dan akan bisa laku 

dijual lebih banyak asalkan kemasannya menarik dan higienis. 

Adapun materinya adalah sebagai berikut : 
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Pemasaran Digital 

Kemajuan teknologi informasi memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk dapat 

memasarkan produknya lebih jauh. Pemasaran produk atau jasa yang memanfaatkan teknologii 

informasi berupa internet, media sosial, telepon seluler atau media digital lainnya dinamakan sebagai 

pemasaran digital. Banyak manfaat dari penggunaan pemasaran digital ini antara lain adalah terukur, 

dapat dipantau dan efisiensi serta memiliki daya jangkau yang luas. 

Pengetahuan tentang pemasaran digital kepada ibu-ibu yang hadir dalam kegiatan PKM ini 

akan memberikan pemahamaan bahwa telepon seluler yang dimiliki selain untuk komunikasi, dapat 

juga dijadikan sebagai alat untuk memasarkan prosuk. Pemasaran melalui telepon seluler dapat 

dilakukan melalui whatsap group, Facebook, Instagram atau media sosial lainnya. Contoh materi yang 

diberikan adalah sebagai berikut : 
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Perencanaan Keuangan  

Manajemen keuangan meliputi proses perencanaan keuangan sampai pada kegiatan 

pengendalian keuangan. manajemen keuangan juga dapat diartikan sebagai seluruh aktivitas atau 

kegiatan bisnis yang berhubungan dengan upaya untuk mendapatkan dana perusahaan dengan cara 

meminimalkan biaya serta upaya penggunaan dan pengalokasian dana secara efisien dalam 

memaksimalkan nilai bisnis. 

Salah satu proses yang penting dalam perencanaan keuangan adalah proses administrasi kas. 

Hal penting lain yang terkait perencanaan keuangan adalah Menganggarkan pengeluaran dengan 

sebijak mungkin. Hindarilah pengeluaran yang tidak penting bagi kemajuan bisnis, dan buatlah daftar 

prioritas kebutuhan serta anggarkan terlebih dulu hal mana yang menentukan perkembangan bisnis, 

mengontrol dan mengawasi arus kas bisnis dan menyediakan dana cadangan. Memberikan 

pengetahuan tentang perencanaan keuangan pada peserta bermaksud agar peserta dapat 

memanfaatkan dana usaha dengan lebih baik sehingga usaha yang dilakukan dapat berkembang lebih 

baik. Adapun contoh materi yang diberikan adalah sebagai berikut : 
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Pembukuan Sederhana 

Banyak pelaku usaha kecil menganggap bahwa pencatatan atau pembukuan adalah belum 

penting. Namun pendapat itu akan menjadikan pelaku usaha tidak dapat merencanakan keuangan 

dengan baik. Proses merencanakan keuangan memerlukan informasi dari hasil usaha dimasa-masa 

sebelumnya. Kesalahan lain dari pelaku usaha kecil adalah tidak memisahkan antara uang pribadi 

dengan uang usaha. Untuk itu kegiatan PKM di Desa Tempuran juga memberikan materi tentang 

pembukuan sederhana. Adapun contoh materinya adalah sebagai berikut : 
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4.3.  Pertanyaan Selama Diskusi 

Bagian akhir kegiatan PKM adalah melakukan tanya jawab dengan peserta. Beberapa peserta 

menanyakan tentang bagaimana melakukan uji coba pembuatan penjualan produk bakso ikan tongkol 

dan abon ikan tongkol agar diperoleh keyakinan bahwa produk yang mereka buat dapat laku dijual. 

Jawaban pertanyaann disampaikan oleh narasumber dengann menjelaskan bahwa tidak saja harus 

dilakukan ujicoba sendiri atau per kelompok usaha namun juga harus dilakukann ujicoba penjualan 

produk secara digital.  

Pertanyaan lain yang diajukan adalah mengenai cara memperoleh modal usaha untuk 

mengembangkan usaha produk olahan berbahan baku ikan. Untuk memperoleh modal kerja usaha 

produk berbasis olahan berbahan baku ikan pada tahap awal dapat dilakukan dengan swadaya 

kelompok usaha mengingat modal yang dibutuhkan tidaklah banyak/besar. Untuk peralatan yang 

digunakan juga tidak mahal dan rata-rata masyarakat telah memilikinya. Setelah berjalan lancar dan 

membutuhkan modal kerja yang besar, maka bisa memanfaatkan program pengembangan UMKM 

dari BUMN. Untuk itu selama usaha dijalankan diperlukan pencatatann transaski dan pembuatan 
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laporan keuangan sederhana agar pemberi modal kerja dapat menilai kelayakan dari calon penerima 

bantuan dana.  

Beberapa usulan dan harapan yang disampaikan oleh peserta yang terbanyak adalah 

mengharapkan dibentuknya kelompok usaha untuk mempraktekkan membuat produk dan menjual 

produk di lingkungan desa dan di beberapa desa yang  berbatasan langsung. 

 

4.4. Pengukuran Keberhasilan Kegiatan PKM  

 Untuk mengukur efektifitas dari pelaksanaan kegiatan PKM maka tim menyebarkan 

kuesioner pada peserta sebelum dan sesudah kegiatan dilaksanakan. Adapun hasil kuesioner adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 16. Hasil Pretest dan Postest 

No Pertanyaan  
Pretest Postest 

Ya Tidak % Ya Tidak % 

1 

Apakah Bapak dan Ibu  mengetahui 

membuat bakso ikan ? 35 12 74.47% 38 4 90.48% 

2 

Apakah Bapak dan Ibu  mengetahui 

membuat bakso ikan tongkol ? 8 39 17.02% 39 3 92.86% 

3 

Apakah Bapak dan Ibu  mengetahui 

membuat crispy fish ? 9 38 19.15% 37 5 88.10% 

4 

Apakah Bapak dan Ibu tertarik untuk 

membuat u aha ‘cri p  fi h’ untuk dijual? 28 19 59.57% 39 3 92.86% 

5 

Apakah Bapak dan Ibu mengetahui cara 

menghitung biaya produksi dari produk yang 

akan dijual? 15 32 31.91% 38 4 90.48% 

6 

Apakah Bapak dan Ibu mengetahui cara 

menentukan harga jual suatu produk dengan 

benar? 12 35 25.53% 37 5 88.10% 

7 

Apakah Bapak dan Ibu mengetahui cara 

memasarkan produk secara digital? 15 32 31.91% 36 6 85.71% 

8 

Apakah Bapak dan Ibu mengetahui cara 

mengemas produk yang baik sesuai dengan 

produk yang dihasilkan? 8 39 17.02% 37 5 88.10% 

9 

Apakah Bapak dan Ibu mengetahui tentang 

pentingnya rencana usaha? 10 37 21.28% 35 7 83.33% 

10 

Apakah Bapak dan Ibu mengetahui tentang 

pentingnya membuat rencana jumlah 

penjualan? 11 36 23.40% 32 10 76.19% 

11 

Apakah Bapak dan Ibu mengetahui tentang 

pentingnya membuat rencana jumlah biaya? 18 29 38.30% 35 7 83.33% 

12 

Apakah Bapak/ibu mengetahui tentang 

pentingnya melakukan pencatatan usaha? 15 32 31.91% 32 10 76.19% 

13 

Menurut Bapak dan Ibu, apakah semua biaya 

yang dikeluarkan dalam membuat dan 

menjual produk perlu dicatat?  12 35 25.53% 33 9 78.57% 

14 

Apakah Bapak dan Ibu mengetahui manfaat 

dari mencatat semua pendapatan dan biaya 

usaha? 15 32 31.91% 37 5 88.10% 

Berdasarkan hasil pengumpulan kuesioner, diperoleh informasi bahwa jumlah peserta diawal 

kegiatan adalah 47 orang dan terdiri dari 42 orang adalah perempuan dan 5 orang laki-laki. Pada 

akhir kegiatan, jumlah peserta berkurang menadi 42 orang yang terdiri dari 40 orang perempuan dan 
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2 orang laki-laki. Berdasarkan tabel 16 juga diperoleh informasi bahwa pengetahuan peserta tentang 

materi yang diberikan bertambah secara signifikan. 
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hakcipta.d 

 

 

 

 
8 

Pengaruh 

Keselamatan Kerja, 

Kompetensi 

Karyawan Terhadap 

Produktivitas Kerja 

Karyawan Melalui 

Kepuasan 

Pelanggan PT. PLN 

(Persero) UP3 

Cempaka Putih 

 

 

 

 
2020 

 

 

 

 
Hak Cipta 

 

 

 

 
000217906 

 

 

 

 
Granted 

 

 

 
 

https://e- 

hakcipta.d 
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B. ANGGOTA PENGUSUL 2 

Nama Ir RITTA SETIYATI M.M. 

NIDN/NIDK 0314046702 

Pangkat/Jabatan -/Asisten Ahli 

E-mail ritta.setiyati@esaunggul.ac.id 

ID Sinta 5973487 

h-Index 0 

 

Publikasi di Jurnal Internasional terindeks 

 

 
No 

 

 
Judul Artikel 

Peran (First 

author, 

Corresponding 

author, atau 

co-author) 

 

Nama Jurnal, Tahun terbit, 

Volume, Nomor, P-ISSN/E-ISSN 

 

 
URL artikel (jika ada) 

 

Publikasi di Jurnal Nasional Terakreditasi Peringkat 1 dan 2 

 

 
No 

 

 
Judul Artikel 

Peran (First 

author, 

Corresponding 

author, atau 

co-author) 

 

Nama Jurnal, Tahun terbit, 

Volume, Nomor, P-ISSN/E-ISSN 

 

 
URL artikel (jika ada) 

 

1 

WAWA AN Q  ’AN 

TENTANG EKONOMI 

(Tinjauan Studi Penafsiran 

Tematik Al-quran) 

 

co-author 

 
Jurnal Ekonomi, 2017, 8, 01, 

2087-8133 

 

https://ejurnal.esau 

 

Prosiding seminar/konverensi internasional terindeks 

 

 
No 

 

 
Judul Artikel 

Peran (First 

author, 

Corresponding 

author, atau 

co-author) 

 

Nama Jurnal, Tahun terbit, 

Volume, Nomor, P-ISSN/E-ISSN 

 

 
URL artikel (jika ada) 

 

 

1 

PEMODELAN MANAJEMEN 

PEMBINAAN SUMBER 

DAYA MANUSIA YANG 

PRODUKTIF DAN INOVATIF 

DENGAN PENDEKATAN 

REKAYASA INFORMASI 

 

 

first author 

 
2nd National Conference on 

Business, Management and 

Accounting, 2017, , , 978-979- 

96161-5-8 

 

 

https://drive.google 

 

Buku 

No Judul Buku Tahun Penerbitan ISBN Penerbit URL (jika ada) 
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Perolehan KI 

No Judul KI 
Tahun 

Perolehan 
Jenis KI Nomor Status KI (terdaftar/granted) URL (jika ada) 

 

 

 

 
1 

Persepsi Masyarakat 

Minangkabau 

Terhadap Perceraian 

di Pengadilan 

Agama (Studi Kasus 

Di Nagari Ulakan, 

Kecamatan Ulakan 

Tapakis, Kabupaten 

Padang Pariaman 

Sumatra Barat 

 

 

 

 
2016 

 

 

 

 
Hak Cipta 

 

 

 

 
085727 

 

 

 

 
Granted 

 

 

 

 
- 
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RADEN AYU NURLINDA 

1 NIDN 0324047005 

2 Nama Peneliti R.A. Nurlinda 

3 Pangkat dan Jabatan Lektor (300) 

4 Email nurlinda@esaunggul.ac.id 

5 Curriculum Vitae  

 Penelitian(Publikasi) Internasional 

 

1. PRICE MOMENTUM IN BULL AND BEAR MARKET CONDITIONS THE INDONESIA STOCK 

EXCHANGE (2015) 

2. LEADERSHIP MODEL BEHAVIOR ENVIRONMENTAL WORK, WORK LOCATION OF 

COMPENSATION, AND EMPLOYEE SATISFACTION AT PRIVATE UNIVERSITIES IN JAKARTA 

(2015) 

3. FINANCIAL PERFORMANCE INFORMATION AS FORMING CORPORATE FAILURE MODEL 

IN INDONESIA (2019) 

4. IMPLEMENTATION OF DISCRIMINANT ANALYSIS IN DETERMINING OFFLINE AND 

ONLINE CONSUMER SHOPPING BEHAVIOR IN THE RETAIL MARKET (2020) 

 
Penelitian(Publikasi) Nasional 

1. ANALISIS EFEKTIFITAS RESPON KONSUMEN TERHADAP MEDIA IKLAN KARTU PRABAYAR 

SIMPATI (2008) 

2. ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MENENTUKAN KEPUTUSAN KONSUMEN DALAM 

PEMBELIAN KARTU CDMA ESIA (2009) 

3. PENGARUH CUSTOMER SATISFACTION STRATEGY TERHADAP PENINGKATAN 

KEPUASAN KONSUMEN (2013) 

4. MODEL PURCHASE INTENTION SEBAGAI INTERVENING VARIABLE DARI KEPERCAYAAN, 

KEMUDAHAN DAN KUALITAS INFORMASI TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN DI 

ONLINE SHOP (2018) 

5. ANALISIS PERSEPSI DAN KEPERCAYAAN KONSUMEN TERHADAP KEPUTUSAN 

BERBELANJA ONLINE MELALUI INSTAGRAM (2019) 

6. HARGA DAN KUALITAS PRODUK TERHADAP LOYALITAS KONSUMEN MELALUI 

KEPUASAN KONSUMEN SEPEDA MOTOR HONDA VARIO TECHNO 125 PGM-FI DI KOTA 

TANGERANG (2020) 

7. PERAN POSITIVE EMOTION SEBAGAI MEDIATOR HEDONIC SHOPPING DAN SHOPPING 

LIFESTYLE TERHADAP IMPULSE BUYING DI LAZADA (2020) 

8. PENGARUH CITRA MEREK, KUALITAS PRODUK, DAN GAYA HIDUP TERHADAP 

KEPUTUSAN PEMBELIAN SMARTPHONE IPHONE (2021) 

9. ANALISIS PERBEDAAN PERILAKU IMPULSE BUYING BERDASARKAN GENDER PADA 

MARKETPLACE TOKOPEDIA (2021) 
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 Proceding Internasional dan Nasional 

1. PENGUJIAN PENGARUH DIVERSIFIKASI KORPORAT TERHADAP FIRM VALUE (2013) 

2. PERANCANGAN MODEL SERVICES QUALITY DAN PENGARUHNYA TERHADAP 

PERTIMBANGAN KONSUMEN MENJADI NASABAH BANK BCA (2013) 

3. MODEL PELAYANAN TRANSPORTASI UNTUK MENENTUKAN KEPUTUSAN PENUMPANG 

DALAM MENGGUNAKAN JASA TRANSPORTASI TRANSJAKARTA KORIDOR VIII (2013) 

4. FAKTOR PENENTU FINANCIAL DISTRESS PERUSAHAAN DI INDONESIA (2013) 

5. LEADERSHIP MODEL BEHAVIOR ENVIRONMENTAL WORK, WORK LOCATION OF 

COMPENSATION, AND EMPLOYEE SATISFACTION AT PRIVATE UNIVERSITIES IN JAKARTA 

(2015) 

6. PRICE MOMENTUM IN BULL AND BEAR MARKET CONDITIONS THE INDONESIA STOCK 

EXCHANGE (2015) 

7. INDICATOR INVESTIGATION MODEL OF CORPORATE FAILURE IN INDONESIA (2016) 

8. PERAN MINAT BELI SEBAGAI INTERVENING VARIABEL DARI KEPERCAYAAN, 

KEMUDAHAN, DAN KUALITAS INFORMASI TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN DI 

ONLINE SHOP (2017) 

9. TESTING FINANCIAL INFORMATION IN FORMING INVESTOR CONFIDENCE (2018) 

10. FINANCIAL PERFORMANCE INFORMATION AS FORMING CORPORATE FAILURE MODEL 

IN INDONESIA (2018) 

11. IMPLEMENTATION OF DISCRIMINANT ANALYSIS IN DETERMINING OFFLINE AND 

ONLINE CONSUMER SHOPPING BEHAVIOR IN THE RETAIL MARKET (2018) 

12. CONSUMER PREFERENCES MODEL IN OFFLINE AND ONLINE SHOPPING BEHAVIOR ON 

RETAIL BUSINESS (2018) 

13. ANALISIS PERAN POSITIVE EMOTION SEBAGAI MEDIATOR HEDONIC SHOPPING DAN 

SHOPPING LIFESTYLE TERHADAP IMPULSE BUYING PADA MARKETPLACE LAZADA (2019) 

14. THE EFFECT OF WORK INVOLVEMENT AND WORK SATISFACTION ON EMPLOYEE 

TURNOVER INTENTIONS IN INDONESIA: CASE STUDY IN SCTV (2020) 

15. ANALISIS PERBEDAAN PERILAKU IMPULSE BUYING BERDASARKAN GENDER PADA 

MARKETPLACE TOKOPEDIA (2021) 

16. EVALUATION OF SUCCESSFUL MOBILE BANKING INFORMATION SYSTEM AT BANK 

SYARIAH INDONESIA (2021) 

 Pengabdian Kepada Masyarakat (Publikasi): 

1. PELATIHAN STRATEGI PEMASARAN ONLINE PADA USAHA KULINER ALUMNI SDN 

MALAKA 12 PETANG JAKARTA TIMUR (2021) 

2. TRAINING MARKETING STRATEGIES ONLINE AT JOINT BUSINESS GROUP (KUBE) IN 

FACING PANDEMICS COVID 19 (2021) 

3. PELATIHAN PERENCANAAN DAN PENGELOLAAN KEUANGAN BAGI KELOMPOK USAHA 

BERSAMA (KUBE) DINAS SOSIAL PROVINSI DKI JAKARTA (2021) 

4. PROGRAM PENGABDIAN PADA MASYARAKAT UNTUK PENGEMBANGAN IPTEKS 

DENGAN TEMA PELATIHAN MANAJEMEN BISNIS DAN TATA KELOLA PADA KELOMPOK 

USAHA BERSAMA (KUBE) (2020) 

5. PROGRAM PENGABDIAN PADA MASYARAKAT DENGAN TEMA PROGRAM GO-GREEN DI 

KAWASAN INDUSTRI CIKUPA TANGERANG BANTEN (2020) 

6. PROGRAM PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT UNTUK PENGEMBANGAN KEMAJUAN 

IPTEKS (MENGGALI DAN MENGEMBANGKAN POTENSI KEWIRAUSAHAAN MASYARAKAT 

PEDESAAN) (2019) 

7. PENINGKATAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DESA SRIJAYA KECAMATAN ALANG- 

ALANG LEBAR KOTA PALEMBANG (2019) 
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 Hak Kekayaan Intelektual (HaKI): 

1. MODEL INVESTIGASI INDIKATOR CORPORATE FAILURE DI INDONESIA (2016) 

2. MANAJEMEN PEMASARAN (2017) 

3. PENDETEKSIAN FINANCIAL DISTRESS PADA KONDISI BEARISH DAN BULLISH MARKET 

SEBAGAI EARLY WARNING TOOLS KEPAILITAN DI INDONESIA (2017) 

4. MODEL OPINI INVESTOR BELIEVE DALAM BERINVESTASI TERHADAP COMPANY 

INFORMATION (2018) 

5. MODEL CUSTOMER PREFERENCES TERHADAP SHOPPING BEHAVIOR SECARA OFFLINE 

DAN ONLINE PADA RETAIL BUSINESS (2018) 

6. PENGANTAR ILMU MANAJEMEN (SEBUAH PENDEKATAN KONSEPTUAL) (2021) 

7. MANAJEMEN PEMASARAN (MEMBANGUN LOYALITAS PELANGGAN) (2022) 

8. LAPORAN PENELITIAN (2022) 

 Buku 

1. MANAJEMEN PEMASARAN (MEMBANGUN LOYALITAS PELANGGAN) (2022) 

2. PENGANTAR ILMU MANAJEMEN (SEBUAH PENDEKATAN KONSEPTUAL) (2021) 

3. PERILAKU KONSUMEN TEORI DAN PENERAPAN DALAM PEMASARAN (2020) 

6 Isian ID Sinta 6007438 

7 Isian h-Index H-Index : 0 
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A. Identitas Diri 

 

1 Nama Lengkap 
Desy Prastyani., SE., MM. 

2 Jenis Kelamin Perempuan 

3 Jabatan Fungsional Asisten Ahli 

4 NIP/NIK/Identitas lainnya 104120290 

5 NIDN 0310127904 

6 Tempat, Tanggal Lahir Pekalongan, 10 Desember 1979 

7 E-mail desy.prastyani@esaunggul.ac.id 

8 NomorTelepon/HP 081319139138 

9 Alamat Kantor Jl. Arjuna Utara No. 9 Kebon Jeruk, 

Jakarta Barat 

10 Nomor Telepon/Faks 021-5674223 

11 Lulusan yang Telah 

Dihasilkan 

S1 = 2 orang S2 = - 

12 Mata Kuliah yang 

Diampu 

1. Manajemen Perubahan dan 

Pengembangan SDM 

2. Pembinaan dan Pemberdayaan SDM 

3. Perilaku Organisasi 

  4. Kewirausahaan 

  5. Ekonomi Mikro 

 

B. Riwayat Pendidikan 
 

 S-1 S-2 

Nama Perguruan Tinggi 
Universitas Pekalongan Universitas Esa Unggul 

Bidang Ilmu   

Tahun Masuk-Lulus Tahun Masuk: 1998 

Tahun Lulus : 2002 

Tahun Masuk: 2016 

Tahun Lulus : 2019 

Judul Skripsi-Tesis-

Disertasi  

Pengaruh Pengawasan 

Kualitas Produk Terhadap 

Hasil Penjualan

 Membangun  

Learning Organization Pada 

Perguruan Tinggi Swasta 

Melalui Gaya Kepemimpinan 

Transformasional, Iklim 

Organisasi dan 

Organozational Citizenship 

Behavior 

Nama 

Pembimbing/Promotor 

Drs. Kartono , SE, MM Dr. Rina Anindita, SE, MM 
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C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir 
 

No Tahun Judul Penelitian Pendanaan 

Sumber* Jumlah (Juta 

Rp) 

1 2022 The Role Of 
Transformational 
Leadership And Self-
Efficacy On Readiness To 
Change Through Work 
Engagement 

Pribadi 2.500.000 

2 2022 Faktor – Faktor Penentu 
Harga Saham 

Hibah 

internal 

3.000.000 

3 2021 Gaya Kepemimpinan 
Transformasional Masa 
Pandemi Covid 19 : 
Kinerja Karyawan 
Dimediasi Oleh Motivasi 

Pribadi 2.000.000 

4 2021 Analisis Produktivitas 
Karyawan Saat Pandemi 
Covid-19 Melalui 
Kesehatan Dan 
Keselamatan Kerja, 
Lingkungan Kerja Dan 
Faktor Psikologis 
Karyawan 

Pribadi 3.000.000 

5 2021 Redesign Woodeco Stool Pribadi 2.500.000 

6 2020 Mengukur Work Life 
Balance, Stres Kerja 
Dan Konflik Peran 
Terhadap Kepuasan 
Kerja Pada Wanita 
Pekerja 

Pribadi 3.000.000 

7 2020 Pengaruh Asimetri 
Informasi, Capital 
Adequacy Ratio, 
Kepemilikan Asing Dan 
Non Performing Loan 
Terhadap Manajemen 
Laba 

Pribadi 2.000.000 

8 2019 Membangun Learning 

Organization Pada 

Perguruan Tinggi Swasta 

Melalui Gaya 

Kepemimpinan, Iklim 

Organisasi dan OCB  

Pribadi 3.000.000 
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D. Pengalaman Pengabdian Dalam 5 tahun Terakhir 
 

No Tahun Judul Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

Pendanaan 

Sumber* Jumlah (Juta 

Rp) 

1 2022 Pendampingan Implementasi 

Akuntansi Akrual dan 

Manajemen Pada Koperasi 

Binaan PT Tripa Maju 

Bersama 

Pribadi  

2 2021 Pendampingan Santri 

Pesantren Almisbah Melalui 

Budidaya Lele Di Lahan 

Terbatas 

Pribadi  

3 2021 Motivasi Pendampingan Anak 

Sekolah Di Rumah 

Pribadi  

4 2021 Pendampingan Jamaah 

Pengajian Masjid Al Muhajirin 

Perumahan Catalina Tangerang 

Pribadi  

5 2021 Zoominar Menambah 

Penghasilan Dan Investasi 

Kecil Di Masa Pandemi 

Pribadi  

6 2019 Sosialisasi e learning pada 

Dosen  

Pribadi - 

 

E. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal dalam 5 Tahun Terakhir 

 

No Judul Artikerl Ilmiah Nama Jurnal Volume/Nomor/Tahun 

1 Pendampingan Implementasi 

Akuntansi Akrual dan 

Manajemen Pada Koperasi Binaan 

PT Tripa Maju Bersama 

 

Sasambo: Jurnal 

Abdimas (Journal of 

Community Service) 

s Vol. 4, No. 3 (2022) 

2 The Role Of Transformational 

Leadership And Self-Efficacy On 

Readiness To Change Through 

Work Engagement 

 

Aptisi Transaction on 

Technopreneurship 

(ATT) 

Vo. 4, No. 1 (2022) 

3 Faktor – Faktor Penentu Harga 

Saham 

 

Jurnal Ilmiah Akuntansi 

dan Keuangan 

Vol. 5, No. 1 (2022) 

4 Redesign Woodeco Stool 

 

Journal of Applied 

Science (JAPPS) 

Vol. 2, No 2 (2021) 

5 Analisis Produktivitas Karyawan 

Saat Pandemi Covid-19 Melalui 

Kesehatan Dan Keselamatan Kerja, 

Lingkungan Kerja Dan Faktor 

Psikologis Karyawan 

Forum Ilmiah Jurnal 

Bunga Rampai 

Vol. 18, No. 3 (2021) 
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6 Gaya Kepemimpinan 

Transformasional Masa Pandemi 

Covid 19 : Kinerja Karyawan 

Dimediasi Oleh Motivasi 

Publika Jurnal 

Administrasi Publik 

Vol. 10, No. 2 (2021) 

7 Mengukur Work Life Balance, 

Stres Kerja Dan Konflik Peran 

Terhadap Kepuasan Kerja Pada 

Wanita Pekerja 

Jurnal Ekonomi 

Universitas Esa Unggul 

Vol. 11 No. 2 (2020) 

8 Pengaruh Asimetri Informasi, 

Capital Adequacy Ratio, 

Kepemilikan Asing Dan Non 

Performing Loan Terhadap 

Manajemen Laba 

Jurnal Civitas 

Academica 

Vol. 1, No. 01 (2020) 

 

F. Pemakalahan Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun  Terakhir 

No Nama Temu 

Ilmiah/Seminar 

Judul Artikel 

Ilmiah 

Waktu dan 

Tempat 

- - - - 

 

G. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir 
 

No Judul buku Tahun Jumlah 

Halaman 

Penerbit 

- - - - - 

 
H. Perolehan HKI dalam 10 Tahun Terakhir 

 

No Judul/Tema HKI Tahun Jenis Nomor P/ID 

1 Faktor-Faktor Penentu 

Harga Saham 

2022 Laporan 

Penelitian 

EC00202210611 

2     

  

I. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial Lainnya                                            dalam 

10  Tahun Terakhir 

No Judul/Tema/Jenis 

Rekayasa Sosial 

Lainnya yang Telah 

Diterapkan 

Tahun Tempat 

Penerapan 

Respon Masyarakat 

- - - - - 
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 J.  Penghargaan dalam 10 Tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi, atau            

institusi lainnya) 

No Jenis Penghargaan Instansi Pemberi 

penghargaan 

Tahun 

- - - - 

 
Demikian data ini dibuat dengan sebenarnya dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannnya. 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Desy Prastyani., SE., MM 
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Link Video Kegiatan 

 

 

 

Link Youtube 1 : 

 

https://youtu.be/xkWjHbezUJ0 

 

Link Youtube 2 : 

https://youtu.be/UutOmaLhtVg  

https://ekonomi.esaunggul.ac.id/feb-esa-unggul-gelar-pengabdian-kepada-masyarakat-di-karawang/



1

DIFFERENSIASI
Menurut Porter dalam Kotler et all, 2003,
hakikat dari positioning adalah penciptaan posisi
yang unik dan bernilai, yang melibatkan
sekumpulan aktifitas yang berbeda dari yang dipilih
pesaing.

Selanjutnya Kotler, Kartajaya, Huan
dan Liu, 2003, menyatakan diferensiasi
merupakan tindakan merancang
seperangkat perbedaan yang bermakna
dalam tawaran perusahaan. Tawaran
tersebut harus dipersepsikan oleh
konsumen sebagai hal yang berbeda, 
namun harus benar-benar berbeda dalam
hal content, context dan infrastrukturnya.

DIFFERENSIASI
Diferensiasi dapat dilakukan melalui lima dimensi berikut 

ini :

1. Diferensiasi Produk, membedakan produk utama 
berdasarkan keistimewaan, kinerja, kesesuaian, daya 
tahan, keandalan, kemudahan untuk diperbaiki, gaya 
dan rancangan produk.

2. Diferensiasi Pelayanan, membedakan pelayanan 
utama berdasarkan kemudahan pemesanan, 
pengiriman, pemasangan, pelatihan pelanggan, 
konsultasi pelanggan, pemeliharaan dan perbaikan.

DIFFERENSIASI

3. Diferensiasi Personil, membedakan personil 
perusahaan berdasarkan kemampuan, kesopanan, 
kredibilitas, dapat diandalkan, cepat tanggap dan 
komunikasi yang baik.

4. Diferensiasi Saluran, langkah pembedaan melalui 
cara membentuk saluran distribusi, jangkauan, keahlian 
dan kinerja saluran-saluran tersebut.

5. Diferensiasi Citra, membedakan citra perusahaan 
berdasarkan perbedaan identitas melalui penetapan 
posisi, perbedaan lambang dan perbedaan iklan.

Variabel Diferensiasi

Diferensiasi Produk

Indomie
seleraku

Popmie lezat, 
Popmie praktis, 

Hot woter
please

Dari Aromanya
Terbayang

Kelezatannya
Key Insight
‘Soap leaves my skin 
feeling dry and tight’

1 2

3 4

5 6



2

Biaya 

Perusahaan

Nilai 

Pelanggan

Nilai 
Pelanggan/Biay

a Pelanggan

Feature (a) (b) (c=b/a)

Pemanas kaca 
belakang

$100 $200 2

Pengatur 
kecepatan

600 600 1

Transmisi 
otomatis

800 2,400 3

Mengukur nilai keefektifan Pelanggan Diferensiasi Pelayanan

Diferensiasi Personil

•Kompeten
•Sopan

•Kredibilitas
•Dapat

diandalkan
•Responsif

•komunikatif

Diferensiasi Citra

Differences Worth
Establishing

Penting

Menguntungkan

Terjangkau

Dimiliki satu pihak

Unggul

Terbedakan

Peta persepsi

7 8

9 10

11 12
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Empat kesalahan utama dalam menentukan posisi 

Menentukan
posisi terlalu

luas

Menentukan
posisi terlalu

sempit

Menentukan
posisi yang 

kabur

Penentuan
posisi yang 
meragukan

END
…

13 14
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1

BIAYA PRODUKSI 
ABON IKAN TONGKOL

RILLA GANTINO

20XX presentation title 2

ABON 
IKAN 

TONGKOL

750 gr abon

20XX presentation title 3

1. Daging fillet ikan tongkol - 1 kg
2. Santan kental - 500 ml
3. Daun jeruk - 4 lembar
4. Daun salam - 4 lembar
5. Garam - 3 sdm
6. Gula - 3 sdm
7. Air, untuk merebus - 1 liter

Bumbu Halus:
Bawang putih - 7 siung
Bawang merah - 15 siung
Cabai rawit - 100 gram
Cabai keriting kering - 100 gram
Jahe - 5 cm
Lengkuas - 5 cm
Serai, ambil bagian putihnya - 2 batang
Kunyit - 2 cm
Merica - 1/2 sdt
Ketumbar - 1/2 sdt

Biaya
Produksi

20XX presentation title 5

Uraian Jumlah
Daging Fillet ikan tongkol  1 kg 1 kg 38,000 

Santan 
100 ml = 
3350 500 ml 16,750 

Daun jeruk 4 lbr 1,000 
Daun Salam 4 lbr 1,000 
Garam 3 sdm 500 
Gula 3 sdm 1,000 
Air 1 liter 1 liter 5,000 
Bawang putih 7 siung 6,000 
Bawang Merah 15 siung 10,000 
Cabai rawit 100 gr 10,500 
Cabai keriting kering 100 gr 8,000 
Jahe 5 cm 1,000 
Lengkuas 5 cm 1,000 
Serai 2 btg 1,000 
Kunyit 2 cm 1,000 
Merica 1/2 sdt 1,500 
Ketumbar 1/2 sdt 1,500 
Gas 20,000 
Penyusutan peralatan 10,000 
Kemasan 1,000 
Listrik 10,000 
Kemasan dll 5,000 
Jumlah 150,750 

20XX presentation title 6

1 Kg Ikan tongkol menjadi 750 gram abon ikan 150,750 
Biaya per gram abon ikan tongkol 201 
Laba 20% 40 
Harga Jual 241 
Dibulatkan 250 
Jika kemasan 150 gr harganya menjadi 37,500 

Untuk 750 gr Abon ikan menjadi 5 bungkus 150 gr
Penjualan 187,500 
Biaya 150,750 
Laba 36,750 

HARGA JUAL

1 2

3 4

5 6



10/27/2022

2

Crispy Fish

20XX presentation title 7

200 gram ikan teri ukuran besar buang tulang
3 sdm tepung maizena
2 sdm tepung terigu
100 ml susu cair
Secukupnya tepung panir (bread crumb)
Garam secukupnya (salt)
1/4 sdt Lada bubuk putih (white pepper)
Penyedap (optional) (flavoring) 1/4 sdt cabe bubuk
(chili powder)
1/2 sdt bubuk bawang putih (garlic powder)

Biaya
Produksi

20XX presentation title 9

Untuk 1000 gr 

ikan teri ukuran besar buang tulang 1000 gr 80,000     Gas 15,000      
tepung maizena 12 sdm 8,000       Penyusutan peralatan 7,500        
tepung terigu 8 sdm 8,000       Kemasan 1,000        
susu cair 400 ml 20,000     Listrik 7,500        
Secukupnya tepung panir (bread crumb) 600 gr 25,000     Penyusutan gedung 7,500        
Garam secukupnya (salt) 3,000       jumlah biaya lain 38,500      
Lada bubuk putih (white pepper) 1 sdt 3,000       
Penyedap (optional) (flavoring) 3,000       Total Biaya 209,500    
cabe bubuk   (chili powder) 1  sdt 3,000       Laba 15% 240,925    
bubuk bawang putih (garlic powder) 1  sdt 3,000       241,000    
Minyak goreng 1 liter 15,000     Harga per gr 241            
Jumlah Biaya 171,000   

1 kemasan isinya 250 gr 60,250     
Jika terjual semua 4 kemasan 250 gr 241,000   
Biaaya 209,500   
Laba 31,500     

Recipes
Bakso Ikan Tongkol

Yang Wajib Diketahui

 Ikan tongkol merupakan salah satu ikan yang memiliki kandungan protein yang tinggi
yaitu 26,2%/100g dengan kandungan lemak yang rendah 1 %/100g, dan sangat 
cocok dikonsumsi oleh anak-anak pada masa pertumbuhan, selain itu ikan tongkol
juga sangat kaya akan kandungan asam lemak omega-3(Sanger 2010). 

 Berdasarkan jenis daging, ikan tongkol memiliki daging merah dengan kandungan
air 66,7%/100g, protein 27,6%/100g, dan lemak 2,6%/100g dan daging putih dengan
kandungan air 67,1%/100g, protein 31%/100g dan lemak 0,7%/100g. (Astuti. 2009)

 Berdasarkan ujiorganoleptik terhadap tekstur bakso ikan tongkol menggunkan
daging putih dengan variasi perbandingan tepung 50%, 70% dan 80% berturut-turut
0%, 100% dan 30% sedangkan pada bakso ikan dengan menggunakan daging
merah dengan variasi perbandingan tepung 50%, 70% dan 80% berturu-turut 0%, 
80% dan 30%. Berdasarkan tekstur kekenyalan responden lebih menyukai tekstur
bakso dengan menggunakan daging putih pada variasi perbandingan tepung 70 %.

Info 
 100 kg daging ikan lumat (surimi) 

dapat menghasilkan 120 - 140 kg 
bakso

 Untuk mendapatkan produk bakso yang 
lezat dan teksturnya kompak perlu
ditambahkan: 
 tepung tapioka sekitar 10% – 15% *
 es batu 15 – 20 % 
 garam NaCl halus 2,5% 
 bawang putih 3% 
 bawang merah 2 - 2,5% 
 lada sebesar 0,5% dari berat daging.
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Bahan
 1 kg daging ikan tongkol /Ikan  

tenggiri/Kerapu/Kakap
 5 siung bawang putih
 1 bungkus ladaku
 secukupnya Garam secukupnya sesuai

selera
 secukupnya Daun bawang iris halus*
 1 bgks masako
 1 sdt gulaputih
 secukupnya Es batu 
 1 butir telur
 6 sdm tepung tapioka
 3 sdm tepung terigu / maizena

Cara Membuat
 Filet yang telah bersih dilumatkan menggunakan

alat penggiling daging atau meat sparator / food 
prosessor sehingga diperoleh daging lumat. Jika 
daging lumat ini masih mengandung serat dan 
duri, dipisahkan terlebih dahulu.

 Setelah tiris daging lumat tersebut digiling
dengan garam dan bumbu hingga rata. 
Selanjutnya ditambahkan tepung tapioka sedikit
demi sedikit sambil diaduk, sampai diperoleh
adonan yang homogen. Pada saat pembentukan
adonan bakso ikan ditambahkan es batu sekitar
15% - 20%. Es ini berfungsi untuk
mempertahankan suhu rendah dan menambah
air ke dalam adonan

Cara Membuat
 Adonan yang sudah homogen dicetak menjadi

bola-bola bakso yang siap direbus. Ukuran dapat
dibuat super, sangat besar, besar, sedang dan 
kecil. Berat setiap butir bakso super sekitar 40 
gram (isi 25 butir / kg), sangat besar 30 gram
(ukuran 30), besar 25 gram (ukuran 40), sedang
25 gram (ukuran 50) dan kecil beratnya 15 gram 
(ukuran 60).

 Bola-bola bakso direbus dengan air mendidih
hingga matang. Bila bakso sudah mengapung
dipermukaan air, berarti bakso sudah matang
dan siap diangkat. Umumnya perebusan bakso
ikan memerlukan waktu sekitar 15 menit. Jika 
diiris, bekas irisan bakso yang sudah matang
tampak mengkilap agak transparan dan tidak
keruh seperti adonan lagi.

Cara Membuat
 Bakso yang sudah matang diangkat dan 

ditiriskan, kemudian didinginkan. Pendinginan 
bisa dibantu menggunkan kipas angin. 

 Bakso yang telah dingin dikemas dengan
kantong plastik dan ditutup rapat. Ukuran
kemasan dapat ¼ kg, ½kg, 1 kg atau 5 kg, 
sesuai permintaan pasar. Setelah dikemas
plastik, bakso dipack dengan kardus atau kotak
karton. Pada kemasan plastik atau karton dapat
dicantumkan label yang menerangkan isi
kemasan dan produsennya.

 Sebelum dipasarkan, bakso ikan bisa disimpan
dalam lemari pendingin atau refrigerator 
bersuhu 5 OC. Pada suhu ini bakso ikan bisa
bertahan sampai 32 hari. Untuk pengiriman
jarak jauh, bakso ikan perlu dikemas vakum, 
kemudian dibekukan dalam contact plate freezer 
dan disimpan dalam cold storage.

Perkiraan Biaya Produksi

1 kg daging ikan tongkol 22,000 daging lumat = 0,8 kg 
5 siung bawang putih 3,000 
1 bks ladaku/merica bubuk 1,000 
Garam secukupnya 250 
Daun Bawang secukupnya 500 
1 bks Masaku/penyedap 490 
1 sdt gula putih 250 
Esa batu secukupnya 1,000 
1 butir telur 3,000 
6 sdm tepung tapioka 2,000 
3 sdm tepung 
terigu/maizena

1,000 

gas/kali masak 10,000 
Biaya Produksi 44,490 45,000 

Perkiraan Harga jual dan Laba

I kg menjadi +/- 1,4 kg bakso = 1400 gr
jika bakso berukuran 25 gr menjadi 56 butir
maka biaya per butir bakso = 805 dibulatkan menjadi 850
Harga jual bakso per butir jika laba 25% adalah 1050 rupiah 
Satu kemasan isi 25 dapat dijual dengan harga 25 butir x Rp 
1050 = Rp 26.250
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Resep Fish Stick Crispy

Bahan Adonan Ikan

Uraian Harga

Dijual 
di 
Resto 

Dijual 
Frozen

200 gr ikan kakap fillet (cuci bersih dan beri 
perasan jeruk nipis/marinasi)

50,000 10,000 10,000

1 bungkus Kobe Tepung Kentucky Super Crispy 
(75 gr)

7,000 2,625 2,625

140 ml air 36,000 750 750
2 bungkus Kobe Breadcrumbs (30 gr) 11,000 3,300 3,300
300 ml minyak goreng (apabila dijual di resto, bila
dibekukan maka tidak memerlukan minyak

15,000 4,500 -

Perlengkapan lain : saus sambal dll/plastik 
kemasan dll

5,000 2,500

Gas Sekali Masak 3,500 -
Jeruk nipis 2,000 2,000
Jumlah biaya produksi 31,675 21,175
300 gr Kentang frozen 38,000 11,400

43,075
Tomat dan potongan slada 2,000

Biaya 2 paket 45,075

Jumlah Stick Tergantung besar kecil ukuran dan banyaknya tepung yang 
digunakan

Uraian Dijual 
di Resto 

Dijual 
Frozen

Untuk 200 gr ikan kakap bisa dijadikan 6 potong crispy 
fish disajikan menjadi 2 paket
Biaya 1 paket 22,538
Laba 20% 4,508
Harga Jual 27,045
Dibulatkan 27,500

Untuk 200 gr ikan kakap bisa menjadi 5 potong crispy 
fish= 1 kantong

21,175

Laba 20% 4,235
Harga jual 25,410
Harga ini lebih murah dibandingkan dibuat sendiri 
dirumah sehingga pembeli tertarik

28,500

Terimakasih

terimakasih
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Oleh :
Ir. Ritta Setiyati, MM

Pentingnya Kemasan Dalam
Memasarkan Produk Industri

Materi disampaikan pada kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
di Desa Tempuran Karawang oleh Tim FEB Universitas Esa Unggul Jakarta
Tanggal 17 Oktober 2022

KEMASAN : 
BAHAN KEMASAN YG DIRANCANG KHUSUS SEBAGAI SARANA UTK MENYAMPAIKAN 
PRODUK, SEJAK PRODUK SELESAI DIMASAK S/D KE KONSUMEN DLM KEADAAN BAIK
MASA SIMPAN SUATU PRODUK INDUSTRI / HASIL PERTANIAN / PETERNAKAN

Masa simpan suatu produk industri/hasil pertanian/perikanan/peternakan akan
dipengaruhi oleh :

1. Proses pengolahan
2. Pengemasan Menentukan kualitas produk yang dikemas
3. Kondisi penyimpanan

Kemasan Produk

• Ajining Raga Saka Busana, Ajining Diri Saka Lathi
• Raga (tubuh) seseorang dinilai dari busana (pakaian), pribadi dinilai dari

yang diucapkan atau dijanjikan

Arti dalam pengemasan pangan:
Pangan dihargai dari kemasannya, dipercaya dari labelnya.

Kemasanlah yang memungkinkan barang-barang yang diproduksi dapat
dikirimkan kepada masyarakat secara aman dan ekonomis

Filosofi dalam pengemasan pangan Konsep Kemasan Pangan

AMAN

MUDAH

Produk

Konsumen

Transportasi

Penggunaan Nilai Seni dan
Estetika

Ramah 
Lingkungan

Murah

• SEBAGAI WADAH => DIDISAIN EFEKTIF DAN EFESIEN.
• PELINDUNG => THD PENGARUH LUAR
• MEMBERIKAN INFORMASI / PROMOSI / IKLAN

 DAPAT MENGIDENTIFIKASI PRODUK YG DIKEMAS
 PRODUK DAPAT DIKENAL SEGERA DGN MELIHAT KEMASAN
 DAPAT MENARIK PERHATIAN, INFORMATIF

• ALAT PENAMPILAN BAGI ISINYA
• PENGAMANAN KESEHATAN BAGI ISINYA

 UNTUK MEMUDAHKAN PENYIMPANAN DI GUDANG
 UNTUK MEMUDAHKAN PENGHITUNGAN JUMLAH PROIDUK

• MENAMBAH DAYA TARIK KONSUMEN.

Fungsi Kemasan

Kemasan Primer
• Bahan kemasan langsung kontak dengan bahan pangan.
• Contoh: kaleng susu, botol minuman, bungkus permen.

Kemasan Sekunder
• Kemasan yang fungsi utamanya melindungi kelompok kemasan lainnya.
• Contoh: kotak karton, kotak kayu.

Kemasan Tersier
• Bila masih diperlukan lagi kemasan setelah kemasan sekunder (sebagai

pelindung & mempermudah pengangkutan)

Struktur Kemasan
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Struktur Kemasan

 Pengemas kertas ( karton, kertas minyak)
 Pengemas Fleksibel (plastik, aluminium foil)
 Pengemas Kaleng (cair dan padat)
 Pengemas Gelas (cair, setengah basah)
 Pengemas aktif (sachet/sampo)

Jenis pengemas :

Label pada kemasan diatur dalam Peraturan Pemerintah RI No. 69 Tahun tentang Label
dan Iklan Pangan. Pasal 3 ayat (2) menjelaskan keterangan yang tercantum pada label se
kurang-kurangnya adalah:
• Merk
• Nama produk
• Daftar bahan yang digunakan.
• Berat bersih atau isi bersih.
• Nama dan alamat pihak produsen atau distributor.
• Halal bagi yang dipersyaratkan
• Tanggal dan kode produksi
• Tanggal, bulan, dan tahun kadaluarsa.
• Kandungan gizi (AKG )
• Nomor ijin edar

Label pada kemasan Contoh Label Pangan Olahan

 SESUAI PRODUK YANG DIKEMAS
 SESUAI DENGAN TINGKAT PEMASARAN YANG DITUJU
 MENARIK DAN DAPAT DITERIMA KONSUMEN
 DIDISPLAY MUDAH
 KOMUNIKATIF
 BERBEDA DARI PRODUK PESAING
 PRODUK DAPAT DIKENAL

SUPAYA DAPAT TAMPIL SECARA BAIK DAN MENARIK, 
KEMASAN HARUS DIDESAIN : Contoh kemasan
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Contoh kemasan
1. Tidak beracun
2. Tidak bereaksi dengan bahan pangan yang dikemas, hal ini perlu diperhatikan padapengemas kaleng.
3. Mampu melindungi makanan dari kontaminasi mikroba, kotoran, tahan terhadap gigitan serangga dan hewan

pengerat
4. Dapat mencegah masuknya bau dan gas
5. Untuk bahan yang cair harus dipilih pengemas yang kedap air. Dimana kandungan air dalam bahan pangan tid

ak boleh menyerap air dari atmosfer, demikan juga kandungan air di dalam tidak boleh berkurang.
6. Dapat melindungi bahan pangan dari sinar matahari, terutama terhadap bahan pangan yang

sensitif terhadap sinar, seperti pigmen dan minyak. Bagi bahan yang tidak sensitif terhadap sinar matahari,     
dapat digunakan wadah yang transparan supaya konsumen dapat melihatnya.

7. Tahan terhadap tekanan atau benturan, terutama saat pengangkutan .
8. Memiliki penampilan yang menarik
9. Dapat memberikan informasi kandungan gizi dan komposisi bahan secara lengkap padakonsumen
10. Memberikan informasi tentang tgl/bulan/tahun kadaluarsa

Syarat pengemas yang baik :

 Perlu komitmen para pelaku usaha bahwa dengan meningkat-
kan mutu kemasan adalah cerminan adanya inovasi produk.

 Kemasan yang berkualitas merupakan investasi dalam
membangun citra brand yang pada gilirannya dapat menjadi
faktor peningkat daya saing produk di pasaran

Catatan

THANK YOU
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PEMASARAN DIGITAL

R.A. Nurlinda. SE. MM
 Desa Tempuran Kabupaten Karawang – 17 Oktober 2022

2 Pemasaran digital 20XX

PEMASARAN DIGITAL 
(DIGITAL MARKETING)

Kegiatan pemasaran atau promosi suatu 
merek atau brand produk atau jasa yang 
dilakukan melalui media digital

3 4

5 Pemasaran Digital 20XX

INSTAGRAM BISNIS
1. Promosi jadi lebih mudah
2. Praktis
3. Adanya informasi kategori 

produk
4. Jangkauan luas
5. Adanya fitur kontak dan alamat

6Presentation title

https://www.youtube.com/watch?v=sNwSMYQc63I
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WHATSAPP BISNIS
Whatsapp bisnis merupakan aplikasi yang dirancang dan ditujukan kepada 
pebisnis supaya lebih mudah berinteraksi dengan pelanggan. 

Aplikasi ini memiliki berbagai fitur yang dapat membantu meningkatkan 
bisnis, diantaranya yaitu 
1. terdapat kolom deskripsi bisnis, 
2. kemampuan auto & fast respon, 
3. adanya verifikasi akun, 
4. mencatat statistik pesan diterima dan terkirim.

7

https://www.youtube.com/watch?v=La10v
WxoG08

Facebook

8 Pemasaran Digital 20XX

https://www.youtube.com/watch?v=XVQsoPnFsZg

Dengan memanfaatkan 
Facebook sebagai media 
promosi dan berjualan online

 Anda bisa menekan biaya 
marketing karena Facebook 
dapat digunakan secara 
gratis atau tanpa biaya. 

 Anda cukup rajin posting 
konten secara rutin di 
Facebook untuk menjangkau 
lebih banyak calon pembeli

Content Marketing

9 Pemasaran Digital 20XX

Content marketing adalah 
metode atau strategi 
pemasaran menggunakan 
segala jenis konten, baik 
tulisan, video, maupun 
suara. Hampir semua hal 
yang mengandung 
gambar, video, atau 
tulisan di sekitar Anda 
atau saat menjelajahi 
internet adalah konten.

10 Pemasaran Digital 20XX

Google Bisnisku

11 Pemasaran Digital 20XX

1. Memudahkan konsumen dalam 
mencari lokasi bisnis kita (rumah 
makan, toko kue/roti,  
butik,penginapan, lokasi  wisata 
dll) melalui google search engine 

2. Memasarkan produk/jasa secara 
gratis dengan jangkauan luas ke 
seluruh dunia 

3. Media Komunikasi dengan 
pelanggan

https://www.youtube.com/watch?v=PX8YOlrLG-E
12Presentation title 20XX
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Perencanaan Keuangan

Dr. Eka Bertuah, SE, MM

17 Oktober 2022

Desa Tempuran – Kabupaten Karawang

Modal kerja siklis (cyclical workingcapital) yaitu
sejumlahmodal kerja yang besarnya berubah-ubah
disebabkan oleh perubahan permintaan produk.
Modal kerja darurat (emergency workingcapital) yaitu
modalkerja yang besarnya berubah-ubah yang
penyebabnya tidak diketahui sebelumnya (misalnya
kebakaran, banjir, gempa bumi, buruh mogok, dsb).

Jenis Modal Kerja

01 02

Modal Kerja Variabel

(Variable Working Capital)

Modal kerja musiman (seasonal working capital) yaitu
sejumlah modal kerja yang besarnyaberubah-ubah
disebabkan oleh perubahan musim.

Modal Kerja Permanen  
(Permanent Working Capital)

Modal kerja primer (primary working capital)
adalah sejumlah modal kerja minimum yang harus
ada pada perusahaan untuk menjamin
kelangsungan kegiatan usahanya.
Modal kerja normal (normal working capital) yaitu
sejumlah modal kerja yang dipergunakan untuk
dapat menyelenggrakan kegiatan produksi pada
kapasitas normal.

Sumber dan Penggunaan
Modal Kerja

• Pembayaran beban operasi badanusaha. 

• Adanya pembelian aktiva tetap
• Pembayaran hutang jangka panjang.

• Pengambilan uang atau barang dagangan  

oleh pemilik untuk kepentingan pribadinya

Hasil Operasi badan usaha
Keuntungan dari Investasi jangka  
pendek

Penjualan aktiva tidak lancar  
Penambahan modal pemilik,  
mendapat tambahanhutang

ArowwaiIndustries

FAKTOR YANG MEMPENGARUHI  
KEBUTUHAN MODAL KERJA

01
Sifat suatu perusahaan  

Perusahaan  
penghasil barang  
Perusahaan jasa

yang dibutuhkan  
memproduksi

Barang / melaksanakan
pelayanan

02
Waktu  
untuk

03
Syarat pembelian bahan  
atau barang dagangan

><
Syaratpenjualan

04
Tingkat perputaran  
persediaan

ArowwaiIndustries

TUJUAN PENGGUNAAN  
MODAL KERJA

1.Untuk mengetahui efisiensi perusahaan dalam
penggunaan modal kerja yang tersedia dan mengetahui  
dari mana sumber modal kerja tersebut diperoleh.

2. Untuk memberikan pemahaman terhadap
Operasi keuangan badan usaha terutama bagi
pengelola keuangan dalam menganalisa rencana 
dimasa lalu dan  masa yang akan datang.

3. Untuk memperkirakan apakah badan usaha telah
berkembang dengan cepat dan apakah badan
usaha mulai kehabisan sumber-sumber
pembelanjaan.

Suatu teknik analisa untuk mempelajari

hubungan antara biaya tetap, biaya

variabel, keuntungan dan volume

penjualan (Cost- Profit - Volume Analysis)

ALAT PERECANAAN  
KEUANGAN
ANALISA BREAK EVEN POINT

MANFAAT

Memungkinkan perusahaan untuk menentukan
tingkat operasi yang  harus dilakukan agar
semua biaya operasi tertutup.
Untuk mengevaluasi tingkat penjualan tertentu
dalam hubungannya  dengan tingkat
keuntungan (profit- planning approach)

PEMBAGIAN BIAYA MENURUT SIFATNYA

• Biaya Tetap: Biaya yang tidak terpengaruh oleh

perubahan volume  penjualan, tetapi biaya ini

berhubungan dengan waktu.

• Biaya Variabel : Biaya yang besarnya

terpengaruh oleh perubahan volume  penjualan.

• Biaya Semivariabel/Semitetap :Biaya yang

mempunyai ciri-ciri  gabungan antara biaya tetap

dan biaya variabel.
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Contoh:
Sebuah perusahaan mempunyai biaya tetap Rp 400.000 dan biaya variabel per unitnya =Rp 100. Harga jual
dari output yang dihasilkan  adalah per unit Rp 200.
Hitunglah:
a.BEP dalam unit dan rupiah.
b.BEP dalam unit dan rupiah jika perusahaan merencanakan memperoleh laba operasi (EBIT) sebesar Rp

500.000.
c.Margin of Safety jika direncanakan perusahaan dapat mencapai hasil penjualan Rp 2000.000

Jawab:
a. BEP (Rp) = 400.000 : (1 - 100/200) =

Rp. 800.000  BEP (unit) = 400.000 :
(200-100) = 4000 unit

b. volume penjualan (Rp) untuk target laba =(400.000 +500.000) : (1- (100/200)) =
900.000 :0,5 =Rp 1.800.000  Dalam unit =1.800.000 :200 =9000 unit

c. MoS = ( 2.000.000 - 800.000 )/ 2.000.000 = 0,6= 60%

Biaya variabel
- Biaya bahan baku Rp 11.500 Rp 12.300

- Biaya tenaga kerja langsung Rp 3.000 Rp 3.000

- Biaya bahan penolong Rp 750 Rp 750

- Biaya air Rp 220 Rp 220

Total biaya variabel Rp 15.470 Rp 16.270

Biaya tetap
- Biaya pemeliharaan alat Rp 105.000 Rp 61.666

- Biaya sewa tempat Rp 533.333 Rp 266.667

- Biaya listrik Rp 31.500 Rp 18.500

- Biaya tenaga kerja tetap Rp 1.333.333 Rp 666.667

- Solar Rp 800.000 Rp 400.000

Total biaya tetap Rp 2.803.166 Rp 1.413.500

Tabel 1Data Biaya Tetap Per Bulan dan Variabel Per pak
Uraian Kerupuk Singkong Rasa Original       Kerupuk Singkong Rasa Balado

Tabel 2 Rekap Data Total Biaya Tetap dan Biaya Variabel Serta Harga Jual

No Tipe Kerupuk Singkong Biaya Tetap Biaya Variabel Harga Jual/pak(Rp)
(Rp) (Rp) (Rp)

1 Original 2.803.166 15.470/pak 17.000
2 Balado 1.413.500 16.270/pak 18.000

BEP Keripik singkong rasa original:
BEP (unit) = 2.803.166

17.000 − 15.470
BEP (unit) = 1.832 unit

BEP (Rp) = 31.146.000

BEP Keripik singkong rasa balado:
BEP (unit) = 1.413.500

18.000 -16.270
BEP (unit) = 1.832 unit

BEP (Rp) = 14.724.000

Terimakasih
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DASAR-DASAR 
PEMBUKUAN 
SEDERHANA

OLEH: 
NOVERA KM, SE., M.Ak., Ak., CA.

PENGEMBANGAN POTENSI EKONOMI 
USAHA RUMAH TANGGA PADA MASA 
COVID – 19 BERUPA OLAHAN BERBASIS 
HASIL LAUT DI DESA TEMPURAN 

KABUPATEN KARAWANG TAHUN 2022

PERLUKAH UMKM 
MENCATAT TRANSAKSI 

BISNISNYA?

Pernahkan anda mengalami hal ini?

– Pelanggan saya banyak, tapi saya tidak tahu apakah usaha yang saya
jalankan menguntungkan atau tidak….

– Saya mulai menjalankan usaha 6 bulan lalu, tapi kenapa sekarang
seluruh modal saya habis?

– Saya tidak tahu apakah harga jual produk saya terlalu tinggi atau terlalu
rendah..

– Saya tidak tahu pasti berapa keuntungan yang saya dapatkan dari
penjualan produk saya.

– Saya tidak tahu pasti berapa jumlah uang yang belum dibayarkan oleh
pelanggan.

Pertanyaan selanjutnya…

– Apakah anda sudah mencatat semua transaksi usaha?

– Apakah pencatatan yang anda lakukan sudah memadai?

– Apakah anda mengetahui hal-hal apa yang harus diperhatikan
dalam mencatat transaksi usaha?

MENCATAT TRANSAKSI USAHA 
ARTINYA:

1. Mencatat berapa banyak uang yang diterima dari
bisnis atau usaha yang dijalankan, dan

2. Mencatat berapa banyak uang yang dikeluarkan
untuk menjalankan bisnis atau usaha.

Apa gunanya mencatat transaksi
usaha?

1. Untuk mengetahui jumlah keuntungan dan
kerugian.

2. Untuk perencanaan usaha di masa depan.

3. Untuk mengetahui posisi keuangan.

4. Untuk memudahkan pendanaan.

5. Untuk pengambilan keputusan.
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SETIAP UMKM PERLU MENCATAT 
TRANSAKSI USAHANYA

APA YANG HARUS 
DIPERHATIKAN DALAM 
MENCATAT TRANSAKSI 

USAHA?

1. MEMISAHKAN ASET USAHA 
DENGAN ASET PRIBADI.

ASET USAHA
– Aset yang diperoleh dan

digunakan untuk menjalankan
bisnis atau usaha.

– Contoh:

 Modal usaha

 Uang hasil penjualan

 Bahan baku usaha

ASET PRIBADI

– Aset yang diperoleh atau dimiliki
oleh pribadi pemilik usaha yang 
tidak berkaitan dengan kegiatan
usaha yang dijalankannya.

– Contoh:

 Uang tabungan pribadi

 Rumah pribadi

Dicatat dalam pembukuan UMKM  
()

Tidak dicatat dalam pembukuan
UMKM (×)

2. Memahami peristiwa apa yang harus
dicatat.

PERISTIWA

o Peristiwa atau kejadian yang 
dilakukan oleh entitas yang dapat:

 Berdampak eksternal dan atau internal

 Menimbulkan atau tidak menimbulkan
konsekuensi keuangan.

Contoh:

 Menerima penawaran harga bahan baku.

 Merekrut karyawan/pekerja baru dengan
upah Rp 75.000 per hari.

TRANSAKSI

 Transaksi adalah peristiwa
dalam bisnis/ usaha yang 
memiliki konsekuensi
keuangan.

 Contoh:

 Adi membeli plastik untuk
kemasan barang dagangannya
sebesar Rp 50.000, -. 

 Adi membayar upah pekerja
sebesar Rp 75.000,-.

Dicatat dalam pembukuan UMKM 
()

3. MENCATAT TRANSAKSI BISNIS 
BERDASARKAN BUKTI

– Pencatatan transaksi bisnis/usaha
harus berdasarkan bukti-bukti
transaksi.

– Contoh: kuitansi, invoice/ tagihan
dari pemasok.

– Jadi 3 hal yang harus diperhatikan dalam
mencatat transaksi usaha:

1. Memisahkan aset usaha dengan aset
pribadi

2. Hanya mencatat peristiwa yang 
mempunyai konsekuensi keuangan

3. Mencatat berdasarkan bukti transaksi.
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TRANSAKSI APA SAJA 
YANG HARUS SAYA 

CATAT?

TRANSAKSI YANG HARUS 
DICATAT:

– Transaksi pembelian
Contoh: pembelian bahan baku usaha, pembelian mesin produksi, 
pembelian perlengkapan usaha.

– Transaksi penjualan
Contoh: penjualan produk/barang dagangan

– Transaksi pembayaran
Contoh: pembayaran upah pekerja, pembayaran sewa toko.

– Transaksi bisnis lainnya
Contoh: penyetoran uang pribadi ke rekening bisnis untuk modal 
usaha

DAFTAR REFERENSI

– SAK EMKM

– Warren, Reeve, Suhardianto, Jusuf, etc; Pengantar Akuntansi Adaptasi 
Indonesia; Penerbit Salemba Empat, Edisi 25.
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